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PENDATIULUAN

A. Konteks Penelitian

Masjid dilihat dari s1s1 bahasa, berasal dar bahasa Arab dalam bentuk i
makan {kata petunjuk suatu tempat atau lokasi) dan fiil madhi “sajada” yang
berarti bersujud. Karena lafadhnva vang menjadi kata petunjuk tempat, maka
Masjid dimaknakan sebagai tempat melakukan shalat, baik shalat fardhu (yang
diwajibkan oleh Allah), maupun shalat sunnah (yang tidak diwajibkan Allah, akan
tctapi dianjurkan ofch Rasulullah). Dengan pengertian itu, maka Masjid identik
dengan kegiatan keagamaan, khususnya shalat.'

Dalam  perkembangannya, Masjid mengalami perluasan nakna secara
ameleorauf, seiring dengan perkembangan pengetahuan umat manusia. Pengertian
si atasadalah definisi klasik ternadap Masjid, lalu muncul redefinisi terhadap
Masjid kaitannya dengan fungsi dan guna Masjid itu sendiri, meskipun definisi i
tidak merubah pengertian dasar dan makna term Maspd sebagai-tempat untuk
bersujud pada Allah. Ada vang mendefinisikan di samping Masjid sebagar tempat
shalat, juga sebagai iempat akuolturasi budaya dan tradisi Islam serta sebagar ter pat

kegiatan dakwah lslamivah.

U Sidi Gazalba, Masjid Pusat thadat dan Kebudayaan Isfom, {Jakarta: Pustaka al Husna, 1994} h.
118




Masjid scbagai tempat akulturasi budaya dalam tradiss Eslam dapat dilihat
dengan kuatnya bukti bahwa ada sekian banyak Masjid, khususnyva di pulau Jawa
vang mengadopsi bentuk-bentuk tempat ibadah agama Hindu dan Budha vang
merupakan agama pribumi sebelumnya. Walaupun adopsi ini hanyalah dalam
bentuk bangunan fisik Masjid, namun ini dapat dilihat sebagai bentuk akulturasi
antara budaya lama dengan budaya baru yang datang sctelahnya jika di wilayzh
Timur Tengah Masjid didirikan dengan bentuk fisiknya memiliki kubah dan
menara, maka di tanah Jawa Masjid banyak dihiasi dengan mestaka di atas
kubahnya dengan simbol-simbol tertentu yang memiliki makna filosofis-religius di
dalamnya scperti jemjang atap vang sengaja dibuat tiga jenjang dengan makna
Islam, iman dan ihsan. Itu semua adalah merupakan artikulasi dart sebuah
akulturast kebudavaan,

Disamping itu. Masjid juga berfungsi sebagal tempat sentral Keglatan
dakwah istamiyah. Kali pertama Rasulullah sampar di Madinah dalam mengakhin
hijrahnya, beliau langsung menginstruksikan untuk membangun sebuah Masjid
vang di kemudian hari dikenal gengan sebutan Masjid Nabawi. Disamping untuk
melakukan shalat berjamaah, Masjid juga digunakan Nabi untuk meiakukan diskusi
keagamaan dan kegiatan sosial dalam rangsa menjawab pertanyaan tentang Islam
dari umatnya, termasuk juga tentang bagaimana menskenario scbuah peperangan

vang akan dilakukan oleh umat Islam. Dari Masjid imlah kemudian ajaran Islam
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lantang terdengar di seluruh pelosok dumia. Ini menandakan bahwa Masjid pada
zaman Nabi juga berfungsi scbagat tempat gerakan dakwah.

Memang hanva orang-orang vang menghidupkan masjid dengan ajaran
vang telah ditinggalkan Rasulullah saja yang dapat melakukan pembinaan terhadap
umat fslam. al i osebagarmana vang telah ditirmankan Ailabh SW dalam Al

(Qurian, vaitu.
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Artinva .

“Sesungguhnya orang-orang vang dapat memakmurkan maspd

adalah mereka vang beriman kepada Ailah dan kepada han

kemudian (hari kiamat) vang mendirikan shalat dan mengeluarkan

zakat. Dan mercka tidak takut kecuali kepada Allah, mudah-

mudahan mereka menjadi orang-orang vang mendapat tudavah™ -

Dalam konteks saat ini Maspd juga berfungsi sebagai tempal gerakan
dakwah. Bentuk sederhana vang dapat digunakan sebagai fakta pendukung asumsi
im adalah banvaknva ceramah-ceramah agama atau pengajian vang di bingkal
dalam bentuk acara keagamaan atau peringatan hare besar Islane Disamping itu,
pada shalat jumat di setiap Masjid ada scorang khatib yang menyvampaikan pesan-
pesan keagaman pada jamaahnya. Ini acalah tanda dari kegiatan daxwah yang

dilakukan didalam Maspd.

* Departemen Agama R1 A/ Gur an Dan Ferjemahanya, (Semarang: Toha Patra, 1989) h. 280




Usaha atau aktifites vang dilaksanakan dalam rangka dakwah itu merupakan

suaty proses vang dilakukan dengan sadar dan di.ﬁngaju Sebagar suato proses,
usaha atav zhufitas dakwah, tidaklah mungkin dilaksanakan secara serampangan
dan sambil lalu saja. Mceloinkan harus dipersiapkan dan direncanakan secara
matang, dengan memperhitungkan segenap aspek dan faktor yaag mempunvai
pengaruh bagi pelaksanaan dakwah.' Tak terkecuali dalam pengaturan jadwal
khatib pada sctiap shalat Jumat.

Pada saat ini, khatib vang bertugas untuk membertkan ceramah di saat
shalat Jum’at sudah terjadwal secara teratur. sehingga tiap sebelum pelaksanaan
shalat Jum’at pasti ada scorang khatib vang bertugas memberikan fatwa-fatwa
keagamaan. Tentu sala penentuan itu telah melalur pertimbangan dan manajerial
yang bersangkutan.

Untuk menyusun jadwal khatib dibutuhkan perencanaan yang matang,
supaya dengan hasil dari perencanaan tersebut, kegiatan dakwah dapat berjalan
lebih terarah dan teratur dengan rapi. Perencanaan dalam organisasi adalah sangat
esensial, karena dalam kenyataannva perencanaan memegang peranan lebih
dibanding fungsi manajemen lainnya seperti fungsi pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan, scbenarnva hanya melaksanakan  keputusan-keputusan  dan

K]
perencanaarn.

* Abdur Rosvad Saleh, Afunagemen Dakwalh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977) h.10
T Nani Hando, Alanajemen, 1Y ogyakarta: BPFE, 2000) h.77
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Segala kegiatan vang dslaksanakan di maspid menjadi tugas dan tanggung
jawab pengurus masyia untuk mengaturnya. Baik Kewiatan ibadah vang sifatnyva
| rutin, maupun kegiatan-kegiatan lainnya vang bersifat kalenderikal. Pengurus yang
memahami arti dan cara berorganisasi senantiasa menyusun program atau rencana
kegiatan sebelum sampai pada ahap pelaksanzan segiatan. Program vanyg disusun
mungkin saja hanva untuk memenuhi kepentingan jangka pendek, menengah,
bahkan sampal ukuran waktu jangka pamjang. Untuk kegiatan shalat Jum’at
umpamanya, hal vang patut diperhatikan adalah mengatur khatib dan imamnya
serta memilth tema ataw judu! materi khotbah vang akan dilakukan.

Denean konteks  pemikiran ftulah maka  penelitt . menentukan
“PERENCANAAN PENJADWALAN KHATIB DI MASITD BAITURRAHIM
DESA BANJAR KEMANTREN KECAMATAN BUDUKAN SIDOARJO™
sebagai judul skripsi ini dalam rangka untuk dapat melihat dan mengeksplorasi
proses serta hasi! perencanaan penjadwalan khatib yang telah dilakukan di Masjid

Banturrahim Desa Banjar Kemantren Kecamatan Buduran Sidoarjo.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian konteks penelitian di atas, maka rumusan masalah
vang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana proses perencanaan penjadwalan kbatib di Masjid Baiturrahim

Desa Benjar Kemantren Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ?
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2. Bagaimana hasil perencanaan penjadwalan khatib di Masjid Baiturrahim

Desa Banjar Kemantren Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui proses perencanaan penjadwalan khatib di Masjid

Baiturrahim Desa Banjar Kemantren Kecamatan Buduran Kabupaten

Sidoarjo.

)

Untuk mengetahui hasil perencanaan penjadwalan khatib di  Masjid
Baiturrahim Desa Banjar Kemantren Kecamatan Buduran Kabupaten

Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Dari konteks penelitian, fokus penelitian serta identifikasi masalah di atas,
maka manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah :
. Secara Teoritis
- Sebagai referensi ilmiah bagi para pemerhati ilmu manajemen
dakwah yang masih merupakan kelompok pengetahuan baru di

kalangan pengetahuan Islam, khususnya mahasiswa manajemen

dakwah.




- Sedangkan untuk penulis, secara khusus adalah sebagal sarana

menambah (hmu pengeetahuan dan disiplin ilmu manajemen dakwah.

2. Secara Praktis
Sebacar bahan masukan dan pecumbangan bagr para Gkoir maspid,
khususnva maspd  Banurrahim  dalam  merencanakan  jadwal  khatb  untuk
keberhastlan kewistan dakwah dan dalam upava meningkatkan efekufitas dan

cfisienst Masjid sebapar pusat pengembangan dakwah,

E. Definisi Konsep

Konsep atau pengertian tlmiah, sebenarnva adalah definisi secara singkat
dari kelompok fakta atau gejala vang merupakan salah satu unsur pokok dalam
penelitian. Penehtian vang tepat memang memiliki perspektif yang relatf baik bagi
Kesuksesan penelitian, namun untuk mencapat tujuan tersebut, peneliti harus bisa
menentukan batasan ruang hingkup permasalahan viang kunscblualisasirwa harus
diiakukan,

Schubungan dengan hal tersebut, agar tdak terjadi kesalahpahaman dafam
mengartikan pudul penelitan, maksy penulis akan menjelaskan istilab-istifah vang
terdapat dalam judul penchnan

1. Perencanaan.

Aktifitas kolekut™ atau mandirn vang difakukan sebeium  dijalankannya

sebuah aktifitas, identik dengan perencanaan. Artinva, perencanaan selalu




dilakukan sebelum kegiatan itu dijalankan, batk olch individu-mdividu kolekuf,
maupun olch individu secara mandir.

Menurut A.W. Widjaya, perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran
dan penentuan secara matang dari hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan
datang, dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.’

Menurut Prof. Komaruddin Sastra Dipoera, perencanaan adalah proses yang
menetapkan lebih dahulu kegiatan yang harus dilaksanakan, prosedur dan metode

| pelaksanaan untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau bagian dari organisasi itu
I selama periode waktu tertentu.’

Sedangkan menurut F.E. Kast dan Jim Rosenzweig, perencanaan adalah
suatu kegiatan yang terintegrasi dan bertujuan untuk memaksimumkan efektifitas
keseluruhan usaha sebagai suatu sistim sesuai dengan tujuan perusahaan itu.”

Dari beberapa definisi yang diajukan oleh para ahli manajemen tersebut,
dapat diketahui bahwa perencanaan adalah sebuah proses berpikir sekaligus proses
penentuan segala bentuk aktifitas yang akan dilakukan di masa mendatang. Dalam
perencanaan juga ditentukan sesuatu yang menjadi tujuan dan target dari tindakan

“tersebut, lebih jauh lagi juga ada strategi pencapaian tujuan secara efektif dan
efisien. Untuk itulah perencanaan juga digolongkan sebagai aktifitas yang bersifat

integratif dengan tujuan dan sctiap tindakan.

* A.W. Widjaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1987) h. 33
 Komaruddin Sastra Dipoera, Pengantar Manajemen Perusahaan, (Jakarta: Raja Grafindo,1994) h.
46

” Fremont E. Kast-James Rosenzweig, Organisasi Manqjemen‘z. (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) h.
685



I

S

Y

2. Khatib.

Khatib berasal darl bahasa Arab dalam bentuk kata kenz lampau,
“khotoba' yang berarti berpidato, orang yang sedang berpidato dalam terminologi
bahasa Arab disebut dengan “’khorib’'. Pada pengertian kebahasaan lauin, term
“khotoba’ ini diartikan dengan himbauan, anjuran, dorongan, menuturkan, dari hal
itu, kita dapat menyimpulkan bahwa sccara kebahasaan, khutbah merupakan
aktifitas vang berisikan penyampaian materi-materi kebajikan kepada orang lain.

Dalam pengertian umum, khatib merupakan sebutan untuk orang yang
berpidato, pengertian ini febih mirip dengan pengertian seorang orator, yaitu orang
vang memberikan pidato pada sekelompok audien atau khalayak tentang sesuatu
hal. Sedangkan dalam pengertian khusus, khatib adalah scbutan untuk orang yang
sedang berkhotbah pada shalat Jum’at dan shalat 1

Pada masa awal penyebaran [slam, upava untuk meyakinkan kebenaran
risalah dan menyebarkan nilai-nilai keislaman telah menciptakan iklim yang
mendukung bagi munculnya banyak penceramah. Pada mas.a awal penyebaran
[slam inilah khatib menjadi satu tugas atau jabatan yang memiliki makna khusus,
vaitu untuk orang vang sedang berkhotbah pada shalat Jum’at dan shalat “1d,

Khatib umumnya berasal dari kalangan orang-orang yang terpengaruh atau
cendekiawan yang menguasai sejarah bangsa Arab, karcna di dalam kultur Arab,

barangsiapa yang menguasai teknik berpidato, maka ia akan memihki peluang

Y fonsiklopi Islam 3, (Jakarta: P kchtiar Baru Van Hoeve,2001) h. 45




untuk menjadi pemimpin di tengah-tengah kaumnya. Seorang khatib tidak akan
memperoleh wibawa jika tidak dapat berpidato dengan baik dan benar, dan harus
mampu menyentuh hati pendengarnya. Khatib biasanya menggunakan kalimat-
kalimat yang singkat, padat dan disertai dengan penggunaan intonasi kata-kata
yang stabil.

Kini, sebutan khatib selalu identik dengan aktifitas shalat Jum’at.
Barangsiapa vang melakukan khutbah pada pelaksanaan shalat Jum’at, maka 1a
disebut dengan khatib, mereka inilah yang dimaksudkan dalam kajian ini.

3. Masjid.

Dalam pengertian umum, masjid adalah suatu bangunan, gedung atau suatu
lingkungan yang berpagar sekelilingnya yang didirikan secara khusus scbagai
tempat beribadah kepada Allah SWT, khususnya untuk mengerjakan shalat.”

Term masjid berasal dari bahasa Arab, kata kerja lampaunya “sajada”, yang
bermakna bersujud. Nama aktifitasnya disebut sujud, dalam bahasa Arab disebut
“sujudan”. Kata yang dipakai untuk menunjukan tempat aktifitas ini (dalam bahasa
Arab disebut dhorof makan) adalah “masjidun”, maka dari sudut kebahasaan,
mas)id adalah tempat orang bersujud.

Selanjutnya, di dalam masjid dilakukan segala ibadah yang diperintahkan
oleh Allah, khususnya shalat_ karena dalam shalat ada aktifitas sujud, maka hal ini

sejalan dengan makna masjid. Dalam pemaknaan yang lebih luas, masjid bukan

? Ensiklopi Islam 3, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001) h. 169




hanya dibatasi oleh bangunan secara fisik xarena bagi umat mushm seluruh jagad

raya adalah maspid sebagar tempat untuk menghambakan dine kepada Allah."
Moh. E Ayub juga memberikan pandangan yang sama tentang definisi dan
kategori masjid, namun ia hanya mengecualikan kuburan dan tempat yang najis

sebagai tempat shalat karena itu bertentangan dengan syariat Islam."’

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Berdasarkan teknik penulisan ilmiah, peneliti akan menggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I, yang lebih dikenal sebagai bab Pendahuluan. Disini penulis akan
menyampaikan konteks penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan.

Bab I, akan menguraikan tinjauan teoritis dari masalah yang akan diangkat
sebagai bahan penelitian. Secara konseptual akan ditentukan landasan teoritis yang
menjadi sandaran dalam mengkaji masalah penelitian dan beberapa bangunan
pemikiran awal yang dapat dipilih dan digunakan peneliti dalam menelaah
persoalan tersebut. Inti dari bab ini adalah mengetengahkan kajian konseptual dan

kajian kepustakaan.

' Sidi Gazalta, .\ fasjid Sebagai Pusat 'badah dan Kebudayaan Is'am Cet V, (Jakarta: Pustaka Al
Husna, 1994) h. 118

" Moh. E. Ayub dkk., Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani, 1996) h. V




Bab 111, akan dibahas tentang metode penelitian vang digunakan untuk

membedah ema persoalan Penentuan jems, wilayeh, tahapan dan pendekatan
penelitian akan ditentukan dalam bab ini Di samping itu, peneliti juga menentusan
sumber data, teknik pengumpulan data dan analisa data. Diharapkan dalam bab ini
akan diperoleh kejelasan tentang metodology penelitian vang digunakar peneliti
dalam melakukan kajiannya.

Bab IV, akan digunakan penchiti untuk mendeskripsikan beberapa hasil
temuan data yang disesuaikan dengan fokus masalah yang sedang diangkat dalam
penelitian. Klasifikasi data ini didapatkan dani beberapa orang dan dokumen yang
menunjang tema penelitian vang telah ditentukan pada bab sebclumnya.

Bab V, adalah bab vang berisi analisa terhadap data yang telah diperoleh
dengan menggunakan teknik analisa vang telah ditentukan pada bab 111 Pada bab
ini akan ditemukan analisa peneliti tenteng fokus kajian pénclitian dengan kerangka
bedah asumsi awal vang ditentukan olch peneliti dan dari data yang telah
didapatkan, kaitannva dengan fokus penclitian,

Bab VI, adalah bab vang berisikan kesimpulan atau hasil analisa dan saran-

saran bagi orang atau lembaga vang terkait dengan fokus penelitian ini.




BAB I

PERSPEKTIF TEORITIS

A. KONSEP DASAR PERENCANAAN

Setiap organisasi memiliki strategi tersendiri vang dijalankan untuk dapat
mencapai tujuan jangka panjangnya, serta agar dapat menghadap persaingan antar
sesama organisasi yang bergerak dalam bidang sejenis. Strategi inl bermanfaat bagl
tiap organisasi agar dapat tetap survive dan berhasil menghadapi tiap kendala yang
adz, baik kendala internal atau eksternal organisasi tersebut. Kemenangan dalam
persaingan akan menyebabkan pembesaran keuntungan vang akan didapatkan,
scbaliknya jika scbuah organisasi kalah dalam persaingan pasar. maka 1a akan
mendapatkan keuntungan sedikit, bisa jadi malah mengalami kebangkrutan atau
pailit.

Masvarakat mengalami dinanuka  yang  herjalan  sciring - dengan
perkembangan kehidupan manusia dan lingkungannya. Dinamisast ini akan
mempengaruhi sikap masyarakat, termasuk dalam hal membuat pilihan-pilihan.
Dalam kaitan dengan kelompok atau organisasi yang dapat memtasilitast seseorang
atau individu dalam mencapai {ujuannya pribadi, maka individu tersebut akan
teroerak untuk selektif dalam memilih organisasi vang bermanfaat baginya.

Sebaliknya, tiap organisasi juga ekan melakukan seleksi dalam menerima

sersonil vane akan menjadi ancotanva. Tujuannya jelas untuk menjadikan
¥ yang g 3 ] A




organisasi tersebut lebih mampu mencapai tujuannya secara efisien dan efektif.
Selektifitas ini tumbuh seiring dengan gerak dinamika yang terjadi di tengah
masyarakat itu sendiri.

Sebuah organisasi membekali dirinya ketika kali pertama ia didirikan
dengan keinginan beberapa atau sekelompok anggota masyarakat. Keinginan ini
biasa disebut dengan orientasi atau misi pencapaian yang ingin didapatkan oleh
organisasi tersebut. Tentu saja, dalam penyatuan orientasi ini diawali dengan proses
perumusan bersama antar para pendiri organisasi. Ini biasa disebut dengan
orientation shearing, yang ada dalam proses perencanaan.

| Perencanaan pada kenyataannya adalah merupakan fase yang

| mempengaruhi perjalanan tiap organisasi dan memiliki peranan yang menonjol

dibanding  dengan  fungsi-fungsi  manajemen  lainnya, seperti  fungsi

I pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang sebenamyq adalah mekanisme
dalam pengambilan keputusan.'

Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak untuk dapat melaksanakan
proses manajerial secara baik. Dengan perencanaan yang tepat sasaran, akan dapat
mendorong organisasi untuk dapat melaksanakan kegiatannya secara ekonomis,
dan ini sesuai dengan prinsip ekonomi yang berusaha mendapatkan hasil sebesar-

besarnya dengan modal atau pengorbanan sekecil-kecilnya.

' T. Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1999) h. 77



Perencanaan itu sendiri merupakan bagian dari fungsi keputusan yang

menghubungkan lingkungan sebuah organisasi dalam melakukan kegiatan atau
aktifitas yang berkaitan dengan pengembangan sumber-sumber daya yang dimiliki
agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.‘ Berarti dalam percncanaan
perencanaan crganisasi akan dilakukan perumusan tujuan yang akan diraih dengan
segala bentuk strategi yang dapat mencapai tujuan tersebut. Ini berlaku untuk tiap
organisasi, baik organisasi yang berorientasi pada keuntungan seperti perusahaan,
atau organisasi yang tidak berorientasi pada keuntungan semata, seperti 0rganisasi
sosial kemasyarakatan.

Dalam Islam, ada beberapa konsep dasar tentang bagaimana seharusnya
seseorang menyikapi keadaannya, dan ini termasuk dalam kategori fase
perencanaan dalam hidup manusia itu sendiri. Artinya, ketika seorang manusia
menginginkan kebaikan terhadap diri dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya
menurut agama Islam dianjurkan untuk melakukan penalaran sistematis terhadap
diri, lingkungan dan sesuatu yang akan dihadapinya di masa mendatang.

Sumber doktrin tertinggi dalam Islam adalah Al Qur’an yang disamping
menjadi alat mukjizat bagi Muhammad SAW, disisi lain juga menjadi petunjuk
terhadap tiap manusia yang mengaku muslim. Petunjuk ilahiyah dalam Al Qur’an
ini bukan hanya pada tataran doktrinasi akidah yang .abstrak saja, namun juga
menuangkan gagasan pada komposisi tingkah laku komunitas muslim secara nyata

yang dapat diukur dan diinderakan dengan empiris.



Dalam surat al Hasyr, avat 18 Allah berfirman :

- Py R R R S PO S A teo oo - B -
- P T 5
Artinya :

Itai orang-orang vang beriman, bertakwalah kamu sekalian
kepada  Allah  dan  hendaklah  setiap  dint - diantara Kamu
memperhatkan apa yang telah diperbuatnya (hart mr) untuk han
kemudian (hari kebangkitan), dan bertakwalah kamu sckalian
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maba Mengetahui scgala apa
vang telah kamu kerjakan™”

Avat di atas jelas menganggap bahwa perencanaan sangat diperlukan bag:
keberhasilan suatu twjuan. Hal ini terlihat dalam mugrho” ayat yang berbunyi “wal
tandhur nafsun ma guddamat lighod:. i berartt [slam mengajarkan bagi umatnya
untuk mampu melihat realitas vang ada sebelum kita melakukan aktifitas
selanjutnva.

Dari muyrho’ avat tersebut Kita dapat mengetahut bahwa Allah mengajarkan
kepada seluruh umatnya bahwa dalam mencapai suatu hasil yang maksimal, maka
perlu dilakukan review tingkah laku di masa lalu, agar dapat melakukan
perencanaan vang baik pada masa mendatang.

Ketika sescorang vang telah berada pada satu kesalahan dalam limit waktu
tertenty, maka menurut Islam sevogyanya ia tidak mengulangi kesalahan tersebut

pada masa selain itu, karena itu merupakan sebuah kerugian yang besar.

* Depariemas; & zama RI, Al Qur'an dan Terjemahannya. (Semarang: Toha Putra, 1989) h 919




Penerawangan keadaan yang telah terjadi di masa lalu untuk mendapatkan

gambaran di masa «depan adalah sebuab Keahitan dengan Kemampuan Khusus.
Dalam khazanah tlmu manajemen hal i menjudi prasyarat dari scorang manajer
atiw pesimpm sebualy kelompok tertentu Hal e juga masuk menjadi bagian
penting dar salah satu fungsi manajemen, vaitu aspek perencanaan.

Dengan demikian, perencanaan adalah pemikiran tentang segala sesuatu
vang akan dilakukan pada masa mendatang dengan mcelihat dan memikirkan
peluang serta ancaman vane skan muncul atas tiap tndakan vang akan kita
Jahukan. Perencanaan dapat menunjukkan perlunva perubahan organisasi yang
akan datang, 1a dapat mengungkapkan peluang-peluang pilihan vang ahan diam™l

oleh tiap orang atau organisasi vang melakukannva.

B. PENGERTIAN PERENCANAAN

Perencanaan berasal dari bahasa Inggris plamung. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia, perencanaan berasal dan kata “rencana” vang mendapat imbuhan “pe”
dan “an”. Dengan imbuhan ini, maka term perencanaan mengandung makna adanya
sebuah proses vang berjalan didalamnya. Atau secara spesifik dapat dikatakan
bahwa  perencanaan  adalah  proses,  perbuatan atau cara merencanakan

(merancangkan).”

*Lukman AN, Kamus Besar Bahasa fndonesia. (Jakarta, Bala Pustaka, 19913 h 832
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Pada dasarmya  perencanaan  merupakan  kepemilikan  sasaran  suztu
organisasi atau pencniuan tujuan suatu organisasi, baik organisasi yang berorientas
pada keuntungan maupun organisasi yang tidak berorientast pada keuntungan.
Ibarat orang yang memanah, maka sebelum 1a melakukan bidikan dengan busur dan
anak panahnva, ia akan mepentukan  sasaran  tembaknya  terlebih dahulu,
mengukurnya  dengan  cermat  dan mempertmbangkan  scgala scsualu yang
memungkinkan anak panahnya mendapatkan sasarannya. Konsep kepemilikan
sasaran ini kemudian dijabarkan dalam bentuk kerjasama dan pembagian tugas
vang lebih jelas.

[Beberapa tokoh juga memiliki definisi tentang perencanaan ini, diantaranya
adalah T. Hani Nandoko, George R. Terry, AW, Widjaja, Sondang P. Siagian,
Gauzali Saydam dan beberapa tokoh lainnya. Untuk lebih jelasnya penjelasan
konseptual dari beberapa tokoh tersebut adalah:

1. T. Hani Handoko

Percncanaan adalah suatu proses vang tidak berakhir bila rencana tersebut

telah ditetapkan; rencana harus diimplementasikan setiap saat selama proses

implementasi dan pengawasan rencana-rencana mungkin memerlukan

modilikasi agar tetap berguna. “Perencanaan kembali™ kadang-kadang dapat

menjadi faktor kunci dalam pencapaian sukses akhir, oleh karena 1tu
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perencanaan harus mempertimbangkan kebutuhan fleksibilitas, agar mampu
menyesuaikan dirt dengan situast dan kondist baru sceepat mungkin.”

2. George R. Terry
Perencanaan berarti memilih dan ienghubung-hubungi Kenyataan dalam
kita membayangkan dan merumuskan tindakan-tindakan yang dianggap

perli untuk mencapai hasil vang diingini.”

[p]

AW Widiaja
Perencanaan adalah penting, karena perencanaan akan memberi efek baik
| pada pelaksanaan maupun pengawasan, sualu’ perencanaan merupakan
langkah pertama dalam mencapai suatu kegiatan.”
4. Sondang P. Siagian
Perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara
matang daripada hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang
dalam rangka pencapaian tujuan vang telah disepakati.”
5. Gauzali Saydam
Perencanaan adalah proses penentuan langkah-langkah yang akan dilekukan
dimasa datang, disebut juga proses pengambilan keputusan sekarang untuk
sesuatu hal yang akan dilaksanakan pada wakiu yang akan datang

Selanjutnya ia juga meregaskan bahwa pembuatan keputusan (decision

T Hani Handoko, Manajemen Fdisi 2, {Yogyakana: BPFL, 1969)h. 78

: Pang Lay Kim-Hazil, Manajenen: Suaiu Penganiar, {Jakarta. Bina Aksara, 1987)h. 33

“ A W. Widjala, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1987) h 33
" Siagian. S.P., Filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1995) h. 17




i

20

making) adalah bagian penting dalam daur manajemen, hal ity akan dapat

diliihukan hetika perencanaan difaksanakan dengan maksial dan mampu

memberikan dasar-dasar bagi sistem pengambilan keputusan ™

Dari beberapa pendapat ahll manajemen tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa perencanaan dapat

- memunghimhan terbentukaya prosedur dalanc mencaparn tujuan

- memungkinkan organisasi mendapat sumber data untuk mencapa
tujuan.

- memperjelas anggota dalam organisas’ untuk melakukan berbagai
kegiatan sesuai dengan tujuan dan prosedur yang telah digariskan.

- memungkinkan untuk memantau dan mengukur Keberhasilan organisasi

serta mengatast bila ada kekehruan.

C. MANFAAT PERENCANAAN
Tiap sesuatu vang dilakukan dengan tujuan balk, pastt memibiki asas
manfaat vang melekat pada dirieva, begitu pula dengan aktifitas perencanaan ini.
Soeparto M. menjelaskan bahwa perencanaan memiliki kegunaan sebugai
L. alat etisiensy dan alat untuk mengurangt brava (o cost reducinig toof),

2. alat pengarahan kegiatan kepada pencapalan tujuan.

" Gauzall Savdam, Afunapesien SDAS, (Jakarta Djambalan, 1966y bl 37
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media  pembentuk  masa  mendawang  dengan mengusahakan  supaya
hetidakpastian dapat diatasi semaksumal mungkm.>
4 alat untuk memilih alternative atau kombinasi alternative cara vang terbaik.
5. alat penentuan skala prioritas dari pentingnya suatu tujuan, sasaran maupun
keglatan.
6. alat pengukurstandar untuk pengawasan  dan pentlaian (control  and
evaluation).”

Ada beberapa alasan mengapa scorang manajer. perfu membuat

perencanaan, diantaranya adalah :

I perencanaan dapal membantu  Ocanisast untuk  mengembangkan
“fokus”, kemudian mengontrol proses Sebuah organizasi yang memiliki
fokus, tentu mengetahus apa vang terbaik untuk dilakukan, mengetahui
kebutuhan para pelanggan, dan mengetahui bagaimana memberi SeIVis
kepada mercka

2. mengembangkan leksibilitas, membuat orang menyadarl perubahan apa
vang perlu dilakukan. Sebuah organisast vang memiliki tleksibilitas
akan dapat berjalan secara dinamis dengan pandangan ke depan, ia siap
dan sanggup meagadakan perubahan dalam rangka merespon dan

mengantisipasi problem-problem dan peluang yang sedang muncul.

Y AW, Widjaja, Perencanaan Sebugai Fngsi Manajemen, {Jakana: Bina Aksara, 1987) n. 33
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memberikan peluang terhadap pengembangan koordinasi dalam
organisasi, sehingga jelas siapa dan berbuat apa. Semua sub sistem yang
ada dengan ancka ragam tujuannya dapat ditata dan dikoordinir

sehingga sartu sama lain saling menunjang dan membantu sekaligus

tidak menghalangi."’

D. BENTUK-BENTUK PERENCANAAN

Bentuk perencanaan memiliki banyak sekali jenis dan ragamnya, ada yang
didefinisikan secara fungsional, individual, departemental, dan komprehensif.
Maka dari itu diperlukan sebuah klasifikasi terhadap bentuk-bentux perencanaan.

George R. Terry mengemukakan ada delapan jenis atau bentuk perencanaan

dalam mamajemen, tujuh diantaranya yang relevan untuk disebutkan disini
adalah:"'
1. Perencanaan ke  arah tujuan,  artinya menentukan  dan
mengidentifikasikan hasil yang diinginkan dengan berimajinasi,
memperkirakan dan memikirkan tindakan y.ang akan dilakukan pada

waktu mendatang.

2

Perencanaan kebijakan, yaitu perencanaan yang mencakup formulasi

kebijakan yang menentukan apa yang harus dilakukan untuk

1 Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2002) h. 38-39
1! 72ini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: al Amin Press, 1996) h. 65
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menyelesaikan pekerjaan antara lain seperti kebijakan memberi

kenaikan pangkat terhadap pekerja.

Perencanaan prosedur, yaitu untuk penghematan, efektifitas dan
keseragaman yang sebesar-besarnya. Pekerjaan tertentu harus dilakukan
atas cara yang tepat sama, dimanapun pekerjaan itu diselenggarakan
tujuan manajer untuk menormalisasi pekerjaan.

Perencanaan metode, adalah perencanaan yang menggariskan tentang
cara ternaik untuk melakukan suatu tugas. Perencanaan metode ini
sering digunakan dalam suatu pabrik yang menghendaki penmingkatan
efisiensi dengan harapan kualitas produksi yang seragam atau jasa yang
sejents.

Perencanaan standar, vaitu perencanaan untuk menentukan alat ukur
guna mengidentifikasi, membanding dan menetapkan apakah sesuatu itu
sejajar diatas atau dibawah dengan ukuran yang telah ditetapkan.
Perencanaan anggaran, yaitu perencanaan yang paling penting dalam
setiap usaha yang terdiri dari data tersusun secara logis dan ferperinci
yang menggambarkan pemasukan dan pengeluaran uang, pengadaan

tenaga dan barang untuk pelaksanaan tindakan yang akan dicapai

'2 Dalam hal ini, perencanaan dilihat sebagai sebuah proses yang memiliki implikasi pada masa
setzlahnya. Dari proses tersebut kemudian lahirlah prinsip efektifitas terhadap segala sesuatu yang
akan dilakukan secara simultan, baik secara individual atau kolektif. Periksa juga M. Manullang,
Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1996) h. 51



sebagai target waktu vang akan datang. Semua sasaran yang akan
arcapan dikoordmasihan mengade keseluruhan perencanaan

7 perencanaan program, yaitu suatu tindakan rencana vung dihimpun
menjadi  satu kesatuan program - dan diéruhkan kepada  tujuan.
Perencanaan tni memuat gans besar Undakan yang akan dilakukan,
fasilitas  vang mendukung,  homitmen  vang  kuat dan  wilavah

permasalahan vang telah dibatast.

E. PROSES PERENCANAAN
Adapun proses perencanaan menurut Sondang P. Siagian dapat diwakili
dengan tiga matra {dimensi) vang saling terkait, vaitu :

I. Mecngetahul sifat-sifat dan cirr suatu rencana yang baik.

2. Memandang proses perencanaan scbagal rangkaian perencanaan yang
harus dijawab dengan memuaskan.
3.

Memandang proses perencanaan scbagal suatu masalah yang harus
dipecahkan secara ilmiah."”

Tiga dimensi vang tercakup dalam perencanaan itu, tentu saja bersifat
sangat luas dan komprehensif. Didalamnya ada spesifikasi tindakan-tindakan rii}
vang dilakukan dalam tiap proses perencanaan. Tindakan riil ite diasumsikan

secara sistemalis dan tersusun secara rapi dalam tahapan atau langkah-langkah yang

AW Widjaja. Perencanaan Sebagai FFuvigsi Meanagemen, {Jakarta: Bina Aksara, 1987y h 37
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difalui oleh tiap orang vang terkant dengan proses perencanaan. Adapun langkah-

langkah sistematis yang ada dalam melakukan perencanaan antara lain

|8

Memberi batasan terhadap tujuan. Dalam tahapan ini perencana harus
mengetahui aral, vang akan Jituju secara spesifik dan jelas, sehingga
kemungkinan terjadiava penyimpangan  dart tujuan dapat ditekan
semaksimal mungkin.

Melakukan analisa terhadap kekuatan. kelemahan, peluang dan ancaman
terhadap tujuan vang akan ditctapkan tersebut. schingga akan dapat
terinventarisir beberapa persoalan vang akan menjadi pendorong dan
penghambat pencapatan tujuan.

Mengembangkan premis-premis dan dasar-dasar pemikiran logis yang
beralasan  menyangkut  kondisi-kondisi vang akan datang, dalam
kaitannva dengar apa vang dimiliki sebagai sumber daya. Untuk
melakukan ini dapat dilakukan beberapa analisa yang dapat membantu
pencapalan tujuan tersebut.

Pemilihan. pencatatan, evatuasi, dan penetapan premis-premis dan dasar
perikiran vang telah dikembargkan untuk menciptakan serta membuat

rencana-rencana dalam rangka memenuhi tujuan yang hendak dicapai.
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5. Pembuatan rencana kerja. pengimplementasian dalam tindakan-tindakan
nyata, dan pengevaluasian hasil. Aswinsi logisnya, rencana yang telah
dirumuskan harus mampu memenuhi target pencapatan tujuan."”

Perencanaan  adalah  proses, itu  adalah  asumsi  awal vyang dapat

mengantarkan pada kesimpulan bahwa adi beberapa tindakan vany mhern dalam
perencanaan. Sebagal sebuah proses yang berisikan beberapa aktifitas, maka sangat
dimungkinkan dalam merencanakan sesuatu akan memerlukan imit waktu tertentu,
Ukurannya jelas bervariasi tergantung darl materi, sumber dava pelaksananya,
situasi, bahan-bahan penunjang dan  beberapa variable lain  yang dapat
mempengaruht lama-tidaknya sebuah proses perencanaan.

Salah satu cirri masvarakat modern adalah selalu beroricntasi pada

cfektifitas dalam melakukan segala sesuatu, sehingga dapat menckan biayva dan
rangkaian pencapaian hastinya. Ini juga berlaku dalam perencanaan sebagal sebuah

proses. Perencanaan vang efeknl dapat dilakukan dengan mengeunakan beberapa

b

hal, vartu
1. Partisipasi. vaitu keterlibatan tiap orang yang ada dalam suatu
organisasi atau kelompok dalam merencanakun organisasinya. Tidak
hanva leader (pennmping saga vang terlibat dalam perencanaan, akan

tetapi bawahan (foliower) juga dilibatkan dalam proses int;

'* Azhar Arsvad. Pokok-Pokok Munajemen. (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2002) h, 37-38




2. Bench marking, yaitu membandingkan apa yang dilakukan oleh
orang lain di luar organisasi untuk mendapatkan perspektilt dan
pandangan tambahan terhadap kerja kita sekarng ini dan untuk
membantu identifikasi kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi
di masa mendatang;

3. Staff planner, vyaitu orang-orang yang bertanggung jawab
mengarahkan, memimpin dan mengkoordinasikan fungsi dan sistem
perencanaan, baik untuk keseluruhan organisasi maupun salah satu

komponen diantaranya.

Dengan adanya perencanaan yang efektif, maka diharapkan dapat :

I. Membantu manajer yang memiliki komando untuk mempersiapkan
rencana-rencana;

2. Mengembangkan rencana-rencana khusus bila diminta atau dibutuhkan
oleh organisasi,

3. Mengumpulkan dan menyimpan informasi perencanaan,

4. Membantu mengkomunikasikan rencana-rencana kepada staf lainnya;

5. Memonitor rencana-rencana yang sedang dipakai dan memberikan saran

perubahan.

'* Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2002) h. 42




F. CIRI-CIR]I PERENCANAAN

Tiap sesuatu memiliki karakter vang melekat secara spesifik padanya.
Karakter imlah yang dapat membedakan sesuatu itu dengan hal lain, schingga ia
dapat menjadi lebih jelas dan ditengarai secara lebih rinci. Hal inipun berlaku bagi

perencanaan. Dalam kaitan in1, ¢in-cirt perencanaan adalah
1. Fore cast, yaitu penglihatan jauk ke depan, dalam arti bahwa dalam
pcrcnéunaan dilakukan pembacaan realitas masa depan  secara
maksimal. inilah vang kemudian menimbulkan adanya  ukuran
waktu yang dihasilkan dan program dalanm perencanaan seperti

ukuran jangka panjang, menengah, dan pendek.

2. Adanya tujuan yang ditetapkan scbelumnya berupa program-
program kegiatan dan cara pencapzaiannya.
3. Penentuan cara-cara pencapaian dengan penetapan  kebijakan,

strategl, peraturan, standar, organisasi, prosedur, dan sebagainya,

4. Adanya perhitungan vang berkaitan dengan ¢

¢ Penggunaan sumber-sumber dana.
* Penggunaan sumber dava.
*  Penggunaan waktu vang sesuai, dan

= Usaha-usaha uniuk mengatasi masatah vang dihadapi.'®

' AW Widjaja, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, {Jakarta: Bina Aksara, 1987} h, 34-35
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Untuk Iebih jelasnya, dapat dilihat tabel di bawah i :

Tebel 1L1.

Ciri-Ciri Perencanaan

Karakter Perencanaan Esensi
Fore Cast Memperhatikan ukuran waktu: jangka
pendek, menengah, dan jangka panjang
Tujuan Program-program dan cara pencapaian

Strategi pencapaian

Kebijakan, strategi, peraturan, standar

organisasi, prosedur, dan lain-lain

Perhitungan

Penggunaan sumber dana dan sumber

| daya sesuai dengan usaha mengatasi

masalah

G. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERENCANAAN

Perencanaan adalah sesuatu vang sangat penting untuk dilakukan dalam

pencapaian tujuan organisasi. Jika ada yang salah dalam perencanaan, maka

kesalahan itu akan terjadi pada proses pencapaian tujuan, schingga hasil yang

dicapai juga tidak akan maksimal. Adapun beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi perencanaan adalah :

1. Adanya peningkatan perkembangan lingkungan dan perubahan

teknologi. Kecepatan perubahan dan perkembangan teknologi
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mendorong setiap organisasi perusahaan mencari dan memanfaatkan
kesempatan dan mengatasi tantangan yang ada. Apabila organisasi
tidak secara aktif melakukan respon terhadap perubahan terscbut,
maka ia akan mengalami kemunduran dan kalah dalam persaingan

yang muncul dari perkembangan itu sendiri.

"~

Semakin rumit dan kompleknya tugas manajerial. Umumnya,
organisasi mengalami perkembangan, sehingga akan meningkatkan
beban tugas kepada masing-masing stal’ yang ada dalam (ataran
operasional maupun manajerial. Ini akan dapat mempengaruhi
proses perencanaan yang akan menghasilkan program kerja.

3. Makin rumitnya tatanan lingkungan secara luas.

4. Makin panjangnya jangka waktu antara keputusan yang dibuat oleh

manajer dengan dampak yang akan dihasilkan dari keputusan itu di

masa depan.'’
1. KAJIAN PENELITIAN TERKAIT
Untuk memaksimalkan landasan teori yang dipakai oleh peneliti dalum
melakukan kajian ini, maka peneliti sengaja melakukan kajian terlebih dahulu
terhadap beberapa literatur yang dapat menunjang kajiannya. Disamping hal ini

untuk menghindari terjadinya kesamaan xajian dalam satu tema persoalan, juga

'7 Djati Julitriarsa-John Supriharto, Manajemen Umum: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: BPFE,
1998) h. 38-39
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berguna untuk menguatkan asumsi-asumsi teoritis dari peneliti dalam melakukan
kajian selanjutnya.

Ada dua jenis literatur yang ditelaahj penulis sebelum melakukan penelitian
ini, pertama adalah literatur yang berbentuk buku-buku panduan yang berisi tentang
konsep-konsep manajemen dan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan olek
alumni mahasiswa Fakultas Dakwah [AIN Sunan Ampel Surabaya dalam
perepektif tema yang sama dengan penelitian yang dipilih oleh penulis.

Beberapa literatur 1tu adalah :

. Menurut Moh. E. Ayub, dalam bukunya Manajemen Masjid (Jakarta:

Gema Insani Press, 1996) vang menjelaskan bagaimana fungsi Masjid,
diantaranya sebagai tempat ibadah serta tempat Pembina umat, dapat

terwujud secara optimal dengan menerapkan suatu manajemen yang

baik.

2

Sedangkan menurut Ir. H. Nana Rukmana D.W., MA, dalam bukunya
“Masjid dan Dakwah™ (Jakarta: al Mawardi Prima, 2002), dapat
membantu penulis dalam merangkaikan khazanah pemikiran dan hal-hal
yang mendasar dalam mengeliola dakwali.

Sedangkan hasil penelitian mahasiswa Fakultas Dakwah itu adalah :

1. Skripsi berjudul “Manajemen Sumberdaya Manusia pada Takmir
Masjid Agung Sidoarjo™ (Studi Deskriptif tentang Perencanaan dan

Aplikasinya) oleh Joko Supriyanto, NIM: B0430043 tahun 2004.
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Skripsi berjudul “Studi Desknptif' tentang Perencanaan Sumberdaya
Manusia Yavasan Masjid Mujahidin Surabava™ olch Lailatus Svarifah,
NIM: BO4397116 tahun 2002

Adapun kesimpulan dari kedua penehitian skripss tersebutalah:

a0 Kedug Maspd tersebut menggeunakan fungst manajenien berupa
percncanaan  dalam  menentukan  penempatan sumberdaya
manusia untuk melaksanakan kegiatan dakwah vang sesuai
dengan skill, agar kegintan dakwah atau program Kerja dapat
berjalan secara efektif dan efisien.

b, Dalam Masjid agung Sidoarjo penulis melihat bahwa dalam
penentuan sumberdava manusia pada  kepengurusan  takmir
Masjid Avung melalui proses perencanaan agar dalam aplikasi
program Kerjanva dapat terlaksana dengan lebih efekuf dan
maksimal.

¢. Adapun pada vavasan Maspd  Mujahidin,  perencanaan
sumberdava  manusia lebih  banvak  terfokus  pada  sistem
kepengurusan. sedangkan pada kegiatan dakwah hanya terlihat

ketika dalam event vany besar seperti pengajian umum.

Dari Kajian kepustakaan tersebut, maka secara jelas telah diketahw

perbedaan pokok antara kajian vang akan dilakukan penulis ini dengan beberapa
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buku atau hasil penclitian vang telah dilakukan sebelumnya. Ini jelas karena dalam
kajian ini, penulis berusaha untuk berkonsentrast pada perlanyaian entang proscs
dan hasi! penjadwalan khatib snalat Jum’at di Masjid Baiturrahim Desa Banjar
Kemantren Kecamatan Buduran Sidoarjo. sedangkan dua penelitian sebelumnya
dilakukan di Masjid Mujalidin dan Masjid Agung Sidoarjo.

Ditihat dari lokasi penelitian saja sudah memiitki perbedaan, terlebih lag
durt sudut pandang fokus kajian memadi sorotan penelitian, i jelas memetiliki

perbedaan vang jauh
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BAB 1

METODE PENELITIAN

Dalam  sebuah  penelitian, scorang  peneliti harus mampu memahami
metodologi penelitian vang merupakan seperangkat penegetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data vang berkenaan dengan
masalah-masalah tertenty untuk diolah dan dianalisis, diambil kesimpulan dan
selanjutnya dicart solusinya.’ Dedi Mulvana mengartikan metodologi adalah
prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati problem dan mencari
jawaban.” Dengan ungkapan lain metodologi ini menyangkut masalah cara kerja

yang discsuaikan dengan cabang-cabang ilmu vang menjadi obyck penelitian.”

Hal i difakukan agar penelitian tersebut tidak diragukan kualitasnya dan
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannva secara timiah dan proporsional.

Sedangkan Lexy 1 Moleong mendefimsikan metode adalah suatu prosedur
atau cara untuk mengetahut sesuatu vang mempengaruh langkah-tfanpkah yang
sistematis, sedangkan metodologi 1alabh suatu pengkajian dalam mempelcjan

peraturan-peraturan vang terdapat dalam penehtian.”

"'Wardi Bakhtiar, Metodologi Penehitian Himu Dakwah, (Jakarta: Logos, 19973 h 1

 Dedi Mulyana. Aferodologi Penelinan Kualitasf, (Bandung PT Remaja Rosda Karya, 2002) h,
145

Koentiaraninurat, Afetade-Metode Peneliian Masvarakad, (Jakarta: PT Grammedia  Pustaka
Utama, 1990) h. 7

! Lexy I Moleong, Metodologr Penelinenr Kualiranf, (Bandung, Remaja Rosdakarva, 2001) h 23




35

Pada dasarnya sebuah penelitian dapat dinilai valid dan tidak dapat dilihat
dari penggunaan metodologi yang tepat, ketepatan metode penelitian dapat
berpengaruh terhadap kepercayaan hasil yang diperoleh. Penggunaan metode ini
dimaksudkan sebagai proses atau prosedur pencarian data, dapat berupa
wawancara, studi dokumentasi dan teknik analisa data.’

Dengan demikian, dapat dilihat secara jelas bahwa metode penelitian adalah
proses kerja vang didasari dengan ilmu pengetahuan untuk mempelajari proses-
proses berpikir, analisa berpikir dan menentukan hasil serta kesimpulan yang tepat

dengan menggunakan pencarian data, menganalisa, kemudian melaporkannya

dengan sistematika yang tepat.

A. JENIS PENELITIAN

Untuk melakukan penelitian, seseorang dapat memilih dan menggunakan
metode-metode tertentu sesuai dengan masalah, tujuan, kegunaan dan kemampuan
vang dimilikinya.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebazai

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau

* Wardi Bakhtiar, Merodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakana: Logos, 1997) h. 3
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melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarar;g, berdasarkan fakta-fakta
yang tampak atau bagaimana adanya.’

Lebih jauh Bogdan dan Taylor menegaskan bahwa penelitian kualitatif
merupakan sebuah metodologi penelitian yang berisikan prosedur-prosedur
penelitian yang menjabarkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini
diarahkan pada latar belakang dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi
dalam hal ini peneliti jenis kualitatif tidak dibenarkan ketika melakukan isolasi
terhadap data atau informasi tentang seorang ind:vidu atau kelompok sosial tertentu
secara subyektif,’

Untuk dapat melakukan kaidah kualitatif tersebut, seorang peneliti yang
menggunakan jenis kualitatif harus secara maksimal mengenal kawasan yang
sedang ditelitinya, dan untuk dapat mengetahui secara obyektif apa yang sedang
terjadi di lokasi penelitiannya. Tujuan dan kaidah ini adalah untuk pencapaian data
yang maksimal, dalam arti data tersebut bersifat komprehensif dan mendalam.

Jadi, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang selalu berbicara
tentang sesuatu yang ada dibalik realitas yang tampak, dengan bahasa lain “whar
behind the reality”, itu adalah karakter khusus dari kualitatif. Proses penjadwalan

khatib adalah sebuah realitas masa lampau dengan rentetan beberapa fenomena di

" Hadari Nawawi-H Mimi Martini, Metodologi Penelitian Hmu Dakwah: Pengertian dan
Penerapan, (Jakarta: Gajahmada Univercity Press, 1996) h. 73
" Lexy J. Maoleong, Meradologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) h. 3




dalamnya. D1 dalam proses penjadwalan ada beberapa aktifitas yang sinergis antar
tiap individu yang terkait dengannya, sehingga menghasilkan sebuah rumusan
kesepakatan berupa sebuah jadwal khatib shalat Jum’at. Realitas inilah yang akan
dieksplorasi secara mendalam dan menyeluruh oleh peneliti dengan menggunakan
jenis penelitian kualitatif, agar tertemukan makna terdalam dari rentetan realitas
tersebut.

Untuk dapat mengetahui makna dari realitas secara maksimal, tidak hanya
dibutuhkan kekuatan analisa dari seorang peneliti terhadap data yang ada, namun
Jjuga terkait dengan keberadaan data itu sendiri, apakah data dapat digali secara
utuh dan menyeluruh berkaitan dengan kebutuhan analisa atau tidak sam.a sekali.

Sedangkan untuk mendekati masalah penelitian. pendekatan yang
digunakan oleh peneliti adalah pendekatan deskriptif. Yaitu sebuah model
pendekatan penelitian yang diusahakan untuk mencandra secara sistematis, factual
dan akural mengerai fakta yang ada. Penclitian dengan menggunakan pendekatan
ini hanya untuk menerapkan suatu fakta melalui sajian-sajian data tanpa menguji
hipotesis."

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dengan dasar pertimbangan sebagai berikut

I. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses perencanaan

penjadwalan khatib yang terjadi di Masjid Baiturrahim, maka jenis

¥ Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Surabaya: Rajawali, 1991) h. 68
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penelitian yang tepat untuk dipilih sebagai metode penelitian adalah

metode kualitatif,

3]

Penelitian ini memerlukan kecermatan dalam pemaparan dan analisa
data, hal itu akan diantisipasi dengan menggunakan pendekatan
deskriptif agar peneliti mampu menyuguhkan temuan data seobyektif

dan sejelas mungkin sebagaimana hasil temuan penelitiannya.

B. WILAYAH PENELITIAN

Untuk membatasi ruang penelitian, maka tiap peneliti akan membuat
batasan sampel peneliiannya dengan tujuan agar penelitian tersebut dapat
dilakukan secara efisien. Perelitian yang mengangkat tema-tema universal, tanpa
menentukan atau membatasi ruang penclitiannya, akan membawa dampak pada
pengkaburan penelitian itu sendini karena tidak memiliki kejelasan fokus sasaran
informan atau kawasan yang akan dijadikan target pemenuhan data penelitian, dan
itu adalah sesuatu yang harus dihindari dalam tiap penelitian. Hal itu juga berlaku
bagi penelitiun ini.

Karena peneliti sengaja memilih tema penelitian yang berkaitan dengan
proses penjadwalan khatib shalat Jum’at di Masjid Baiturrahim Desa Banjar
Kemantren Kecamatan Buduran Sidoarjo, maka secara pasti lokasi penelitian dari
kajian ini adalah masjid Baiturrahim yang terletak di Desa Banjar Kemantren,

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
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C. JENIS DAN SUMBER DATA

1. Jenis Data.

Penelitian ini berusaha mendapatkan informasi tentang proses penjadwalan
khatib shalat Jum’at di Masjid Baiturrahim Desa Banjar Kemantren. Informasi-
informasi yang didapatkan tersebut, tentu saja berkaitan dengan masalah yang
sedang dijadikan kajian penelitian. Berdasarkan jenisnya, data yang akan
didapatkan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis data penelitian yaitu :

a. Data Primer.

Data primer adaiah data penelitia.n vang diperoleh langsung
dari lapangan penelitian atau diperoleh langsung dari sumbernya.’
Data inilah yang pada nantinya akan menjadi bahan baku dalam
proses analisa penelitian. karena peneliti akan mengandalkan
perolchan temuannya dari jenis data ini. khususnya lentang proses
penjadwalan khatbi shalat Jum’at di Masjid Baiturrahim.

Adapun hal-hal yang akan ditargetkan untuk didapatkan dari
jenis data ini adalah informasi tentang masalah-masalah sebagai
berikut :

- letak geografis Masjid Baiturrahim,

- Sejarah berdiri dan perkembangan masjid Baiturrahim.

? Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) h. 143
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- Struktur organisast dan kepengurusan takmir masd.
- Program kerja,
- Proses penjadwalan khatub shalat Jum™at

b. Data Sckunder.

Netika data primer memilikn kelemahan atau kekurangan
vang muncul dengan sebab-sebab tertentu, maka harus ada informasi
berupa data lain vang dapat melengkap data pruner tersebut. Dalam
rangka itulah maka peaeht mcnggunukan data sekunder sebagai
bahan kelengkapan kajiarnva. Data sekunder adalah data vang
didapatkan oleh scorang peneliti dan hasii kerja orang  lain
berdasarkan kategori-katepori tertentu yang sesual dengan kajian
peneliti tersebut. Lebih khusus dalam konteks penelitian ini, maka
penuils melengkapi perbendaharaan datanva dengan data sekunder
vang berupa dokumen-dokumen vang telah ada dan dihasitkan oleh
pengurus takmir Masjid Baiturrahim, kaitannya dengan penjadwilan
Khauab shalat Jum’at.

2. Sumber Data.

Sumber data adalah sesuatu vang dapat memberikan mtormast teatang tema
penehitian kepada scorang peneliti. Informast i tudak hanva berbentuk maten-
matert komunikasy verbal semata, akan tetapi dapat berupa sikap, pentlaku, ucapan,

pemikiran, deskripst situasy, dan sebagainva. Pada nantinva, hasil investigas
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berupa data penelitian yang didapatkan dari sumber-sumber inilah yang kemudian
digunakan peneliti sebagai bahan analisa penelitiannya secara lebih lanjut.
Ada dua sumber data yang ditetapkan oleh peneliti dalam kajiannya, yaitu

informan dan dokumen.

a. Informan

Informan adalah tiap orang yang dapat memberikan informasi
tentang segala hal yang berkaitan dengan tema penelitian. Seorang
informan akan memantulkan pengetahuan yang dimilikinya kepada
seorang peneliti ketika ia diminta oleh peneliti. Pemantulan informasi
ini sebagian besar tergantung dari kepandaian peneliti dalam melakukan
pendekatan terhadap seorang informan.

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan beberapa informan
yang akan membantunya mendapatkan informasi tentang penjadwalan
khatib shalat Jum’at di Masjid Baiturrahim. Beberapa informan tersebut

dapat dilihat dani tabel di bawah ini :

Tabel 111.1. Klasifikasi Nama-Nama Informan

Nama Jabatan
H. Bukhori Ketua Takmir Masjid Baiturrahim
H. Ngateman Kabid Pembangunan Takmir Masjid
H. Chambali Penasehat Masjid Baiturrahim
H. Achmadun Sekretaris Takmir masjid
H. Malik | Warga




b. Dokumen

Dokumen adalah teks-icks vang dapat menjelaskan masalah
penelitian.  Biasanya dokumen ini berbentuk naskah-naskah vang
dihasitkan atau dibuat di masa lalu oleh orang-orang vang terkait
dengan tema penelitiun. Dokumen ini berisikan beberapa intormasi
tekstual tentang aktfitas khutbah Jum’at yang terklasifikasi dalam
sebuah jadwal baku selama setahun.

Atau bisa jadi dokumen ini berupa catatan-catatan dari pengurus
takmir teatang proses penentuan jadwal khatib Jum’at vang dilakukan
pada saat rapat ketakmiran, Catatan-catatan imilah vang menjadi bagian

dari dokumen penjadwalan khatib vang diperlukan oleh penehiti,

D. TAHAPAN PENELITIAN

Dalam sub bab ini, penulis akan mengetengahkan tahapan-tahapan
penelitian yang akan dilakukannya. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah
sebagai berikut :

[. Tahap persiapan.

Tahap i digunakan penulis untuk menviapkan tema penelitian, pemilihan
metodologl vang tepat beserta teknik terapannya dalam menggalt data. Penulis
menentukan sumber data dan apa sayja vang harus didapatkan scbagai data prnimer

maupun  data sekunder dalam  penelititiannva. Pada tahap i juga penulic




menentukan teori-teori manajemen yang digunakan sebagai dasar berpikir dalam
menganalisa penchitian yang akan dilakukan. Sepala bentuk tehnis maupun teoritis
vang akan diperlukan dalam penelitian akan dipersiapkan peneliti pada tahap ini
untuk kemudahan proses penelitian selanjutnvaa.

2. Tahap Pencarian Data.

Pada 1ahap ini penulis akan memburu beberapa informasi yang diperlukan
sebagal data penehitiannya untuk mendukung argumentasi ilmiah yvang menjadi
svarat mutlak bagl sebuah karva ilmish. Dalam tahap tar seluruh data yang
berhubungan dengan tema penelitian akan dikumpulkan penulis agar tercapai
kesimpulan vang maksimal. |

3. Tohap Deskripst dan Anabisa Data.

Setelah penulis mendapatkan data, maka ia akan mendeskripsikan data
tersebut. Data vang didapatkan penulis darn sumber vang berbeda-beda 1tu akan
menyusun dan menulisnya menjadi sebuah deskripsi iliniah tentang tema yang
sedang dikayt Kemudian penulis akan melakukan analisa sesuar dengan metode
berpikir vang telah ditentukan ¢i uwal penelitian. Tindakan penelitt pada tahap ini
bertujuan untuk dapat menggambarkan data vang didapatkan secara jelas dan
mahsimal  serta berupava mienemukan bentuk  analisa vang  menghasilkan

kesimpulan dari penchitian ini.
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4. Tahap Penulisan dan Rekomendasi

Tuhap ini merupakan tase dimana peneliti akan menuliskah tiap hal yang
berkaitan dengan penelitiannya secara sistematis dari awal sampai akhir. Pada
tahap i peneliti juga melakukan analisa terhadap deskripsi data vang telah
dituliskannva secara tekstual. Dari analisa itulah  kemudian | penelitt  akan
mendapatkan jawaban dan pertanyaan penclitannya, schingga pa akan dapat
menarik sebuah kesimpulan ilmiuh terkait dengan tema yang sedang dikaji. Selain
itu, penulis mungkin akan menemukan sebuah ide vang berbentuk rekomendasi
ilmiah sebagai salah satu bagian dari hasil penelitian. Rekomendas tersebut dapat
berupa saran, kritikon, atau tawaran pemikiran untuk dapat dilakukan oleh obvek
vang sedang dituju oleh peneliti,

Untuk memudahkan pembagian teknis dalam menyusun kerangka penulisan
karya ilmiah yang sistematis, maka penelit membagi tulisan tlmiab ini dalam
bagian-bagian bab yang memiliki konsentrasi tematis tertentu. Pembagian bab 1tu

adalah sebagai berikut

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk mendapatkan data vang dipertukan dalam penelition ini, maka
peneliti memerfukan sebuah cara teknis vang berkaitan dengan upaya untuk
mendapathan data penelitian. Ada sekian banyak teknik pencarian data vang ada,

namun sidak semuanyva vange akan digunakan penelitt dalam Kapan i Tentunya
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harus disesuaikan dengan situasi vang menjadi setting penelitian. Dengan itu maka
peneliti menentukan teknik pencarian data vang akan digunakannya adalah scbagai
bertkut

I Teknik wav.ancara mendalam (o depth meerview )

Wawancara adalah suatu upaya yang periujuan mengumpulkan data, ia
merupakan  satu hal vang dapat membantu dalam mctode observasi  dalam
penelitian.” Wawancara adalah bentuk  komunikasi antara dua orang yang
melibatkan sescorang vang mgin memperoich intormasi dan seorang lainnya
dengan mengajukan pertanvaan-pertanyaan, berdasarkan  tujuan tertentu.
Sedangkan menurut Wardi Bachtiar, wawancara merupakan tcknik dalam upaya
menghimpun data yvang akurat untuk keperluan melaksanakan proscs pemecahan
masalah tertentu. -

Berdasarkan hal itu. maka peneliti memilih teknik ini untuk mendapatkan
informast seputar penjadwalan khaub shalat Jum at dv Maspd Banturralin, Denpan
tekntk ini peneliti akan dapat mengekspioras' informasi penting dan beberapa
mlorman vang  dipitbihnva secara maksimal, schingga akan  tcrakumuolasikan

bangunan data vang jelas dan mendukung penehtian ini.

" Burhan Bungin, AMerode Penciian Kualianf. (Jakarta: Logos, 1995) b 02

" Dedy Mulyana, Metodologi Penclition Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002) h
180

> Wardi Bachuar, A fetodologs Penelitian Hmu Dakaah ((Jakaria Logos, 1997) h. 72
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2 Teknik Dokumentasi.

Teknik pengumpulan data lain yang akan digunakan peneliti dalam kajian
ini adalah tekmk dokumentasi, karcna teknik ini tidak kalah penting dari teknik-
tekmik lain. Jika penelitt menemuohan beberapa  kekurangan informasi dari
Keterangan yang diberikan oleh imiorman penelitiannva, maka teknik dokumentasi
akan dapat diandalkan untuk melengkapr kekurangan tersebut. Tekmk dokumentas:
adalah cara pencarian data mengenal hai-hal atau vanable vang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar. majalah. notulens: rapat, agenda, dan beberapa bentuk
naskah lain vang dapat memberikan informasi tentang tema penelitian vang sedang
dilakukan. ™

Teknik 11 digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data sekunder
vang dibutuhkan dalam penelitiannva. Dengan teknik pencarian data in1, maka
peneliti akan mendapatkan naskah-naskah dari masjid Banurrahim sebagai data
penduhung terhadap data primer yang diteinukan dan wawancara yang sudah
dilakukannva.

3. Teknmik Observasi

Adalah sebuah teknik vang digunakan wap peneliti dengan melibatkan
dirinva  dalam  kondisi  awau  situast vang  sedang  dikajinya. Tekmik ini
mengasumsikan cdanya keterlibatan tiap peneliti pada hal vang sedang ditelitinya

untuk  mengetahst kondist sebenarnva vang sedang tegade Tehuik i biasa

" Suharsini Arikanto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rincka Cipta, 20023 h. 206
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digunakan dalam pilihan metode kuabitatit karena orientasi makna yang menjadi
prioritasnya.

Dalam kaitan ini, peneliti tidak memiliki akses langsung untuk mengikuti
prosesi shalat Jum’at yang berlangsung di masjid Baiturrahim karena keterbatasan
jender. Namun, peneliti dapat menghayati proses; tersebut dari rumah atau lokasi di
sekeliling masjid yang dengan begitu peneliti dapat mengikuti tiap hal vang terjadi
pada saat proscsi shalat Jum’at, khususnva penvampaian khutbah shalat Jum’at.
Ditambah lagi penchitt dapat melakukan cross check tentang temuannva pada
jamaah vang mengikut shalat Jum’at tersebut. Ini adalah sebuah keuntungen

tersendirt bag penelii,

F. TEKNIK KEABSAHAN DATA

Peneiitt harus dapat miemastikan bahwa data yang telah didapatkannya
merupakan data vang valid atau refiah/e. Unluk mengetahui reliabilitas data guna
proses sclanjutnya, maka peneliti memerlukan adanya sebuah teknik vang dengan
penggunaannya, penelit akan mendapatkan kategori data yang benar-benar layak
untuk dicantumkan dalam Taporan penelitian sebagai deskripsi lapangzannva. Akan
menjadi sesuatu yang iroms jka sebuah karva ilmiah ternvata disusun dari data
vang tidak valid atau tlmiah. milah vang akan dihindari olch penelitt. Dalam rangka

tulah hemudian penclio sengaje menudih sebuah teknik vang akan digunakannva
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untuk memastikan apakah data vang didapatkanmva adalah termasuk dalam
Kategort data vang valid atau scbaliknya tidak valid sama sekali

Teknik keabsahan vang digunakan olch penchit adalah teknik triangulas:.
Hungle, dalany bahasa Inggris bermakna trisula, vaitu senjata vang bermata tiga,
atau benda vang dapat dijadikan senjata dengan tiga mata di yjungnva, Dalam
khazanah epistemologi pengetahuan, triangulasi adalah teknik penentuan keabsahan
data dimana ada proses cross-check keberaran terhadap masing-masing data vang
tefah didupathan. Dengan teknik ini seorang pencliti akan dapat melakukan sebuah
pengecckan terhadap masing-masing data yang telah didépaikannya_ H

Dalam arti bahwa antara data sate dan data lainvang berasal dari sumber
lain akan dilakukan pengecekan agar peneliti dapat memastikan bahwa data yang
didapatkannya tidak saling melemahkan atau kontra produktif. Teknik keabsahan
data ini digunakan agar peneliti dapat memastikan data vang didapatkannya benar-
benar data vang valid atau tidak karena validitas data dalam penelitian sangatlah
diperlukan. Ketika sebuah penehitian dinvatakan bahwa datanva tidak memenuhi
aspek validitas yang memadai, maka inl akan membawa dampak pada tidak

diakumya hasil perelitan vang telah didapatkan oleh peneliti tersebut.

Y Lexy §. Moleony, Aeradologi Penclitian Kualinuif, {Bandung: Remaja Rosdakarva, 2001} b 178
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G. TEKNIK ANALISIS DATA

Tiap data yang telah didapatkan dan dibahas dalam gaya penulisan ilmiah
akan dianalisa oleh peneliti dengan menggunakan teknik deskriptif-kualitatif,
Dengan teknik ini peneliti berupaya menemukan beberapa jawaban dari masalah
penelitiannya berangkat dari data-data lapangan yang berhasil diperolehnya. Dalain
teknik deskriptif-kualitatif data tersebut akan dideskripsikan secara integral dan
komprehensif serta akan dianalisa secara deskriptif agar penelitian ini mendapatkan
kejelasan informasi tentang problem penelitian vang sedang dikajinya.'

Dengan teknik deskriptif, peneliti akan mampu mendapatkan sebuahb benang
korelatif antar tiap data yang berguna sebagai bahan untuk penelusuran masalah
yang sedang dikaji. Dengan teknik ini peneliti memiliki kesempatan untuk
menyingkapkan makna terselubung yang mengitari fenomena penjadwalan khatib
shalat Jum’at di Masjid Baiturrahim. Atas pengungkapan makna tersebut peneliti
akan dapat menguak beberapa hal yang masih menjadi tanda Tanya dalam beberapa
fakta yang saling berhubungan, sehingga akan tertemukan beberapa hal yang dapat

dijadikan dasar sebagai jawaban dari masalah penelitian.

i Sayuthi Ali, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) h. 20-23
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Letak Geografis

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa melepaskan dirinya dari
situasi dan kondisi tempat tinggalnya, karena keterbatasan ruang dan waktu. Begitu
Juga dengan kehadupan suatu perkumpulan dan beberapa manusia yang mempunyai
xeinginan dan tujuan yvang sama, perkumpulan tersebut secara otomiatis akan
bergerak sesuar dengan situasi dan kondisi yang melatar belakangi tiap aktifitus
vang akan dilakukan oleh kelompok terscbut. Dengan kata lain, situasi dan kondisi
suatu lingkungan akan sangat berpengaruh bagi segala aktifitas kehidupan manusia
sehari-har secara individu maupun kelompok di mana dan kapanpun individu serta
kelompok itu berada.

Sceara lebih terfokus lagi. ruang dan waktu vang mempengaruhi kehidupan
manusia dibatasi oleh pembatasan ruang atau kondisi geografis tertentu yang
menjadi tempat dari aktifitas manusia. Hal inspun berlaku dalam penelitian ini,
karena Maspd Batturrahim sebagal konsentrasi lapangan penelitian juga memiliki
penjelasan geogralis vang harus dijelaskan atau dideskripsikan secara ilmiah.

Maspd Baturrahim  di Desa Banjar Kemantren  Kecamatan  Buduran
Sidoarjo adalah scbuah masjid yvang menjadi pusat keglatan Keagamaan dari

masyarakat vang ada di sekitarnya. Masjid in1 berada di pinggir jalan, tepatnya
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sebelah utara jalan utama Desa Banjar Kemantren, di sebelah timur bersebelahan
dengan tanah milik scorang warga bernama Wagito, di sebelah Barat bersebelahan
dengan jalan makam desa Banjar Kemantren, dan di sebelah Utara maspid ada
sebuah pekarangan rumah milik Sali, salah seorang warga desa.

Maspid i terletak dr tengah-tengah Desa Banjar Kemantren, ini didasarkan
lokasinva vang berada pada poros {engah antara Dusun Pandean di sebelah Barat
dan dusun Jambe di sebelah timur Desa Banjar Kemantren, Maspid Baiturrahun
Juga berada di tengah-tenvah perkampungan warga vang relatit lebith padat
dibanding daerah lainnva. Int tampak dan banyaknya rumah dan warga vang
dibangun di sekitar lokasy maspd Baiturrahim  sebagai tempat tinggal dan
bermasyarakat.

Hal i dapat dilthat dann wawancara peneliti dengan H. Ngateman vang
mengetahui setting geografis masjid Baiturrahim apada saat awal pendinannya.

“Awalava di desa ini tdak memiliki satupun tempat ibadah

seperti masjid atau langgar vang berfungsi sebagai tempat shalat

bagi masyvarakalt desa Banjar Kemantren tm. Untuk 1tulah

kemudian ada pennkiran untuk mendirikan scbuah langgar

sebagal tempat shalat warga kampung. Karena belum ada langgar

sama sekall, maka langgar tersebut sengaja dibangun di daerah

tengah-tengah pemukiman penduduk, vaitu dr tepi jalan Desa
Banjar Kemantren seperti sekarang ini.”

" {(Wawancara H. Ngateman tanggal 15 Mei 2005)




B. Sejarah Masjid Baiturrahim.

Maspid Baiturrahim berdin pada sekitar tahun 1930 yang pendinannya
diprakarsai oleh Kepala Desa sctempat vang bernama 11 Ahmad dan biasa
dipanggil dengan sebutan Lurah Jemblung. Selain Lurah Jemblung sebagai
pemrakarsa awal, ada beberapa tokoh lain vang ithut menjadi pandega berdirinya
Masjid Baiturrahim vaitu H. Abdul Salam, H. Rois, dan H. Dul Shomad.

Awalnva bangunan maspd it hanvalah berupa sebuah ianggar: vang
dibangun untuk warga desa dalam melaksanakan ibadah shalat. Oleh karena pada
saal itu belum ada satupun tempat ibadah uniuk Khalayak umum, maka langgar itu
kemudian diletakkan di tengah-tengah desa.

Kondist bangunan langgar pertama kalinva sangat sederhana, jauh dan
kesan mewah dan megah. Kesedernanaan in tamypak dart atapnya varg berasal dari
bahan buku welud, bangunannya dibuat dan bahan baku kavu dan tdak memliki
bangunan scluas seperti sckarang int. Fasilitas bangunan juga sangat minim darn
kesan bangunan modern. Int dapat dilthat dan pettkan wawancara techadap H.

Neateman di bawah 1.

* Langgar adalah sebuah terminologi Jawa untuk menandai sebuah bangunan kecii yang berfungsi
sebagal tempat melaksanakan shalat bagi umat mushim. Bangunan /lunggar biasanya dibuat dari
bahan baku kayu dari satu atau berbagai jemis kayu. Langar lebih bisa dikatakan juga sebagal
mushalla. Yang membedakan antara Jongzar dan masnd adalah besar-kecil, luas-sempit, dan fungsi
diantara keduanva. Masjid umumnya memibki uuran bangunan vang lebih luas dan besar dan
langgar. Disamping sebagai tempat pelaksanaan shalat furd/ie, masjid juga berfungsi sebagal tempat
pelaksanaan shalat Jum’at dan kegiatan keagamaan lain vang sebatnva swinah muakkadah,
Sedangkan fangy.ar adalah tempat yang berfungs, untuk shalat fardlu saja. dan itupun terkadang
hanya pada saat maghrib, sya’, dan shubuh
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“Awalnya masjid ini hanvalah sebuah langgar kecil vang sengaja

dlbang_un di tengah desa karcna tudsk ada langgar fain vang ada di

desa iri. Jangankan bangunan vang mentereng, lenggar in

uwaln_\fa hanvalah lebih tepat disebut sebagai schuah gubugan

yang tidak memiliki fasilitas apapun. Atapnya saja pertama kali

dibangun dari bahan welid vang banvak dijumpai saat itu. Tidak

ada Distrik dan penerangan karena memang saat itu belum ada

listrik™ "

Dalam perjalanannva, mas)id ini mengalami beberapa kali reha%ilitast vang
dilakukan untuk memperbatky dan menvempurnakan kondisi fisik bangunannva
Dan atap yang berasal dan jemis welid kemudian diganti dengan genteng,
selanjutnya asbes vang pada saat itu difasihitasi oleh H. Mahtud dan diganti lagi
dengan jenis genteng kelontong.

Ada beberapa tahapan dalam pembangunan dan perbatkan langgar vang
menjadi asal muasal dan maspd Baturrahim: Dalam pembangunan langgar yang
pertama, dana didapat dart tanah gogol vang dimiliki oleh Lurah Jemblung dan
pengerjaannya dilakukan seeara bersuma-sama dengan warga desas Sciring dengan
perkembangannya, para juamaab semakin banvak dun langpar tersebut udak dapat
lagt menampung kapasitas jamaah yang melakukan shalat didalamnva.

Dengan Kondisi sepertt 1tulah kemudian pada tahun 1970 kepala desa H.
Svafti menginstrukstkan untuk merombak bangunan langgar tersebut menjadi
sebuah bangunan bergedunyg vang lebih memadal sebagat tempat shalat wapb dan

shalat lainnva seperti shalat Jum'at dan shalat dua Harn Rava. Rehabilitast tahap

' (Wawancara dengan H Nuateman 1anggal 15 Mei 2007)




kedua ini juga diprakarsar oleh 11 Chambali, 1. Khoiri, H. Buchori, Jaenal, dan
Jaswadi Burhan scbagai tokoh-tokoh desa vang memiliki pengaruh di tengan
masvarakat desa Bamar Kemantren,

Pada masa pembangunan masjid vang kedua kalinva inilah juga dibangun
Madrasah Nahdlatul Ulama vang dipelopori oleh Mas Hasan dan juga bangunan
Taman Kanak-Kanak untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dan wargu dalam
bidang keagamaan.

Hal it terus berlangsung sampai pada masa tahun 1999 diadakan
perombekan kembal terhadap bangunan Maspd Baiturrahim yang sudah berbahan
haku batu bata. Dart rehabilitasi i, Maspd Banturrahiny mengalanu perubahan-
pcrubahan  fisik  vang  ditujukan  untuk  tercapainya  kenyamanan  dalam
melaksanakan ibadah shalat

Masjid vang semula hanva berlantai satu, ditambah dengan bargunan dua
lantar, dan yang scmula area bangunan masjid hanva memiliks fuas sekitar 12 X 12
M. ditambah menjadi 25 X 25 M. Dalam renovasi kah ini, pembangunan telah
direncanakan dengan lebih matang dibandirgkan pembangunan-pembangunan
sebelumnyva. Hal ini terlihat dart adanya pembentukan kepengurusan panitia
pembangunan maspd vang menjadi penanggung jawab dan renovasi terscbut.
3cberapa nama vang menjadi ppanitia pembangunan maspd itu seperti H. Choin,
L1 Buchori, dan Jaswads vang mengemban amanat untuk mengembangan kondis

fisik bangunan maspid menjadi sebuab tempat ibadah vang lebih baik damn awalnya.
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Selamn 1tu, dalam bidang pendidikan didirikan pula Taman Pendidikan Al
Qurian (TPQ) sebagal tempat pembinaan mental anak-anak muslim dan generasi

muda  Pembangunan aula  scbagai tempat  berlangsungnya TPQ  ini Juga

menvebabkan adanva penambahan ruang di ruas-ruas bangunan masjid vang
tempatnyva berada di aula lantar dua dan satu dar Maspd Baiturrahim.
Narasi tentang 1m sebagaimana wawancara dengan H. Cambali sebagat

herikut ¢

Masjid ini mengalami tiga kali masa pembangunan Dik.
Pertama kali dibangun pada tahun 1930-an yang diprakarsai oleh
Lurah Jemblung, H. Abdus Salam dan H. Rois yang memang
menjadi tokoh-tokoh masyarakat saat 1tu. Bangunannva saat it
masih sederhana, lebih tepat dikatakan sebagar sebuah langgar
daripada masjid. Pada tahun 1970-an mulai ada pembangunan
masjid ke bentuk veng lebth memadar agar para jamaah dapat
melakukan shalat dengan nvaman, baik shalat wapb vang lima
waktu stu, maupun shalat Jun’at dan dua shalat Han Raya. Yang
menjadi motor dalam pembangunan masjd tahun 1970 ini adalah
kepala Desa banjar Kemantren yang bernama H. Svafii dan
dibantu oleh T Choiry, T Bukhort, Jacnal, Jaswadi Burhan dan
sava sendinn osertu warga  kampong  secara golong  royong,
Pembangunan ketiga dilakukan awal tahun 1999 yang sudah
mulai membuat  mekamsme  kepengurusan  atau  kepanitiaan
tersendirt. Sampeyan dapat meithat bahwa dari pembangunan
tahun 1999 1tu, Masyid Baiturrahim mengalami penambahan luas
pedunyg dan tambahan lantar untuk anak-anak TPQTS

C. Struktn: Organisasi Masjid Baiturrahim.

Struktur organisast menunpukkan perwujudan pola tetap dan kerangka

hubungan antara fungsi-fungsi dari jabatan atau kedudukan serta posisi-posist bagi

* {Wawancara dengan H. Chambali, tanggal 25 Mei 2005)
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setiap dividu terhadap tugas dan wewenang vang diberikan oleh penguras masjid.
Struktur orgamisas: dapat diartikan sebagai scbuah mehamsme  formal vang
menandai posisi, fungst, pola interaksi, hak dan kewajiban vang harus dilaksanakan
dart tiap orang vang ada didalam struktur tersebut untuk pencapaian tujuan
kolektithya.

Dalam perkembangannya, maspd Batureahim juga memiliki kepengurusan
organisast vang busa disebut dengan orgamsas) ketakmiran. Tujuannva adalah
untuk meadapatkan sebuat aturan peniehu organsast vang iebih matang dan
tergambarkan dalam sebuch aturan-aturan yang mengikat secara lebih jeias dan
transparan.  Disamping 1tu, pembentukan  formast  struktur tugas di masjid
Batturrahim juga lahy scbagar akibat dari penvesualan terhadap perkembangan
orgamsasl modern vang telah diketahur dan ditkuti oleh masyarakat desa Banjar
Kemantren, seperti perusahaan dan organisasi formal lainnva. Adapun struktur

organisasi Takmir masyid Baiturrahin adalah sebagai benkut:




Skema IV-1.

Struktur Organisasi Takmir Masjid Baiturrahim

PELINDUNG | 7 DR S PENASEHAT
TAKMIR
X
WAKIL
BENDAHARA TAKMIR SEKRETARIS
A
SEKSI SEKSI SEKSI
PEMBANGUNAN PERLENGKAPAN KEBERSIHAN
A
SEKSI SEKSI
PERIBADATAN PENDIDIKAMN
Keterangan :

. Garis Instruktif

------------ . Garis Kcordinatif dan konsultatif

Informasi tentang formasi struktur kepengurusan Takmir di masjid
Baiturrahim 1m1 diperoleh dari wawancara dan pemberian dokumen oleh Bapak

Achmadun yang menjadi Sekretaris Takmir Masjid. Adapun wawancara tersebut

adalah sebagai berikut :
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“Formast kepengurusan  Takmir di masjid ini terdini dari

pelmdung. ketua takmir, penaschat. wakil ketua, bendahara dan

saya scbagai sekretarisnya Disamping itu juga ada seksi-seksi

vang  bekerja  secara  teknis  vaitu  seksi pembangunan,

perlengkapan, kebersihan, peribadatan, dan pendidikan™”

Struktur takmir masiid tersebut diisi dengan formasi nama-nama vang
dipilth dan ditunjuk oleh masyarakat sckitarnya secara umum untuk mengainban

misi pendayagunaan masjid ke arah vang lebih batk. Adapun susunan pengurus

takmir terbaru (tahun 2005) dan Masid Baiturrahim adalah sebagai berikut ¢

Tabel 1V-2,

Komposisi Pengurus Takmir Masjid Baiturrahim

(Th, 2005)
Pelindung - H. Iskandar (kepala desa Banjar kemantren)
Penasehat - H. Chambali.
Ketua - H. Cholil.
Wakil ketua  : Buchort
Sekretaris - Achmadun.

Bendahara 11 Makruf

" (Wawancara dengan Bapak Achmaduon, tanggal 25 Mei 2005)




Seksi-seksi

Sckhst Perlengkapan 41 Khoir
sekst Kebersthan - H. Mulvana.
Seksi Pembangunan  : H. Mahmud,
Sckst Peribadatan - H. Bucheri

Seksi Pendidikan - Muchlisin, S Ag.

D. Sistim Pembagian Kerja.

Setiap jabatan dan posist kerja memibiki cara Kerja vang berbeda-beda,
maka dan itu dengan adanva sistim pembaglan kerja, akan bisa dibedakan tungsi-
fungsi atau kepratan yvang berbeda-beda dan memberikan wewenang serta tanggung
jawab kepada masing-masing pemeganyg jabatan,

Hal inipun juga berlaku pada struktur Kepengurusan taknur dar maspid
Banturrahim di desa Banjar Kemantren. artinva sccara konseptual ada pembagian
vang jelas antara tugas tap orang pada jabatan yang herbeda-beda.  Ada
kategorisast antara subyek, posisi dengan sungsi yang menjadi tanggung jawab dari

subvek tecsebut. Klasitikasi pembagiannya adalah sebagai benkut
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‘Tabel I'V-3,

Sistem Pembagian Kerja Pengurus Takmir Masjid Baiturrahim

JABATAN

.l\J

(9%

Wakil Ketua

TUGAS
Memimpin dan mengendatikan kegiatan
para anggota dan pengurus dalam
menjalankan tugasnya, sehingga mereke
telap  berada  pada kedudukan  atau
fungsinya masing-masing.
Mcwakili orgamsast keluar dan kedalam.
Merumuskan dan menctapkan kebyakan
bagi seturuh kegiatan.
Menandatangani surat-surat penting,
Mengevaluast  semua  kegiatan  yang
dilaksanakan olch para pengurus.
Melaporkan  dan mempertanggung
wnwabkan pelaksanaan lugas organisasl
pada jamaah.
Mewakili Ketua Takmir apabila vang
bersangkatan tidak hadir.

Membantu Ketua takmir dalam




03 Sekretaris

04 Bendahara

[95

t2

Lad

6l

menjalankan tugasnva sehari-hari.
Melaporkan  dan mempertanggung
Jawubkan nelaksanaan tugasnya kepada
Ketua Takmir,

Membuat dan mendistribusikan
undangan  atau  surat-sural  penting
laimnva.

Bertanggung jawab untuk terhadap arsip
sural menyurat dan bertanggung jawab
atas  kelancaran  dan  keteruban  serta
kerapian tata laksana dan tata usaha
organisasi takmir.

Memegang  dan memelihara harta
kekavaan organisasi, baik berupa uang,
barang-barang inventaris maupun
tagthan.

Bertanggung  jawab  atas  pemasukan,
pengeluaran  dana  dan  pembunuan
kauangan masjid.

Mengeluarkan  uang  sesual  dengan
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Seksi Perlengkapan

L

La2

A

keperluan atau kebﬁtuhan berdasarkan
persetujuan ketua Takmir.

Membuat laporan keuangan rutin,
Menyimpan sural bukti penerimaan dan
pengeluaran uang.

Melaporkan  dan  mempertanggung

Jawabkan pelaksanaan tupasnya kepada

Ketua Takmir.

Menginventarisast  harta  kekayaan
rmasjid.

Menyiapkan pengadaan peralatan untuk
kelancaran kegratan maspid.

Mendata barang-barang vang rusak atau
vang hiiang dan menyusun  rencana
pengadaannya atuu penggantiannya.
Mengatur dan melengkapi sarana dan
Prasardana.

Melaporkan  dan  mempertanggung
jawabkan pelaksanaan tugasnya kepada

Ketua Takmir
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08

09

Seksi Kebersihan

Seksi Pembangunan

Seksi Peribadatan

Seksi Pendidikan

2

(]

-2

03

Bertanggung jawab pada pemelibaraan
dan perawatan. fisik masjid serta sarana
cun prasarana yang duniliki masjid.
Bertanggung  jawab  atas  Kebersihan
masjid.

Membuat program pembangunan masjid
dan rehabilitasnya.

Membuat rencana anggaran
pembangunan dan gambar banguninnya.
Melaksanakan kegiatan  pembangunan
atau rehabilitast sesuail dengan program.
Melaporkan  dan  mempertanggung
Jjawabkan pelaksanaan tugarnya kepada
Ketua Takmir,

mengatur jadwal khatib Jum’at dan
Khatim shatat Hart Rava Idul Fitri serta
[dul Adha.

Mengatur kegiatan majhs taklim dan

pengajian-pengapian tmum famnnya.

Mengelompokkan kelas dan para santri




]

Taman  Pendidikan Al Qurian  yang

belajar di masjid Baiturrahim.

1.2

Membuat absenst sant=i TPQ.

()

Mengadakan pendidikan dan pelatihan
mengajar bagr para gury TPQ.

4. Melaporkan  dan  mempertanggung
lawabkan pelaksanaan tugusnva pada

Ketua Takmir

Sumber data : Dokumen Masjid Baiturrahim




BAB Y

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Penvajian Data.
.. Proses Perencanaan Penjadwalan Khatib di Masjid Baiturrahim.

Masyid Baiturrahim Desa Banjar Kemantren merupakan salah satu masjid
vang sudah memiliki jadwal khatb dalam rangkaian pelaksanaan shalat Jum’at.
Jadwal khaub tersebut telah melewati serangkaian tahapan atau proses sehingga
tersusun secara rapi. Adapun tahapan atau proses dalam penjadwalan khatib shalat
Jum’at 1tu adalab scbagai berkut

a. Tahap Menctapkan Tujuan.

Shalat Jum’at merupakan salah satu ibadah vang telah disyanatkan Allah
vang memiliki hukum kewapiban untuk melaksanakannva bagr tiap mushim,
terutama bagr vang lelaki. Daiam rangkaian shualat ada fase dv mana salah satu
Jamaah berfungst sebagar khatib vang bertugas menvampaikan pesan kepada
jamaah untuk bertakwa Kepada Allah SWT. Di samping itu, materi khutbah juga
dilengkapi dengan pesan-pesan moral lainnyva yang bersumber dari dokirin ajaran
fslam guna mempertebal ketakwaan yang menjadi onentasi utama dari tiap
penyampaian khutbah. Tujuan darnt penvampaian khutbah ini edalah untuk dapat
membenikan perubahan Kepada kuahtas ketakwaan jamaah dar vang asalnva

Rurang batk menjadi febih baik layi.




06

Penviapan maten i oleh khatib biasanva dilakukan sebelum hari di mana
la bertugas menvampaikan khutbah, namun ada Juga yang udak disiapkan sccara
lebih rapt dan sistemats. Demi kelancaran jalannva keglatan shalat Jum’at, maka
pengurus Takmir Masjid Baiturrahim mengambi! keputusan untuk membuat jadwal
petugas Khanb shalat Jum’at. Hal int menandakan bahwa di setiap shalat Jum’at
terdapat scorany khatib vang berbeda dengan shalat Jum’at lainnva dengan materi-

matert khutbah vang berbeda pula

b. Tahap Merumuskan Keadaan Saat itu.

Untuk memenuhi kebutuhan audien (jamaah) dalam hal pengetahuan
agama, maka dalam penyeleksian khatib, para pengurus masjid  melakukan
pemilihan terhadap kapabihitas scorang khatib vang dapat sienarik simpati jamaah,
dalam arti bahwa materi khutbah vang terkandung bisa menventuh jama’ahnya. Ini
dirasakan penting olch pengurus takmir karena dapal mempenparuhy ramai alau
sepinva masjid dari jamaah. Hal im dapat dilihat dari keterangan yang diberikan
oleh salah scorang jaumash vang biasa melakukan shalat Jum’at di Masjid
Barurram ketiky ditanva oleh peneliti tentang kesan vang diperolehnya setelah
mengikut shalat Jumat dr maspid tersebut.

“Sava benar-benar tersentuh dengan khutbah KUH. Faisol tadi

vang memnjelaskan tentang kesadaran untuk memelihara masyid,

dimana dalam khutbahnya beliau menerangkan beberapa contoh
kondisi masjid yang sepi dan kematan dakwah pada masa-masa
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seperti sekarang ini. Mungkin mulai minggu depan sava akan

mulal mengikuti pengatian vang beliau asuh™'

Namun untuk mencart khatb vang memiliki karakter sepert harapan salah
satu jamaah tersebut dalam kondisi seperti ini sangatlah sulit karena kualitas Shatib
dengan klasiiikasi seperti itu juga jarang adanva. Jikapun ada, maka mungkin ada
problem waktu dimana sang khatib juga telah memiliki tugas di masjid lain dalam
waktu yang sama. Kebanvakan para khatib ketika ditemui untuk diminta waktu
menjadi kKhatib telah memiliki waktu di masjid lain; bahkan pengurus memerlukan
waktu sate tshun terhadap salah saty khatib untuk memintanva menjadi khatib

shalat Jum’al dr masjid Baiturrahim dengan jadwal vang akan disusun.

¢.  Mengidentifikasi Segala Kemudahan dan Hambatan.

Dalam menyusun jadwal kKhaub. para pengurus takmir masjid tidak dapat
lepas dani kendala vang merehe hadapi. Olch Karena itu untuk mengidentifikasis
kemudahan dan Kesuhtan yang dihadapi pengurus takmir dalam menjadwalkan
petugas khati shalat Jum’at itu, mereka melakukan analisa agar dapat diketahui
persoalan yang menjadi pendorong dan penghambat pencapaian tujuannya.

Ada dua analisa yang pengnrus tahmir lakukan dalam penvusunan jadwal

Khaub shatat Jum at i1, vaitu -

P{Wasancara dengan Y1 Mabik tangeal 30 Mei 2005y
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Analisa Eksternal

Analisa mi meliputi kualitas sumber dava manusia atau Kapabilitas vang
dimiliky oleh scorang khatib vang akan dimasukkan dalam jadwal. Para
pengurus harus menghubungi tap orang vang akan dimintanya untuk
menjadi petugas khatib dengan tujuan untuk dapat mengetahui waktu vang
memungkinkan calon khatib yang telah dipilih itu. Jika scorang khatib pada
hari tertentu telah menuliki jadwal di tempat lain, maka mungkin pengurus
Takmir akan memintanya untuk memberikan khutbah di waktu yang lain
atau jika sudah tidak bisa juga, maka pengurus takmir akan mencari petugas

lainnva untuk menvampaikan khutbah Jum’at.

Analisa Internal

Analisa i dilakukan pengurus takmic untuk mebhat kemampuan masjid
sendin dalam melakukan penjadwalan seperti kemampuan sumber dana dan
fasthitas vang dimiliki masjid. Berkaitan dengan ini pengurus tidek memilih
Khatib vang biasanva diberi uang saku dengan angka nominal vang tinggi,
tapi vang normal vaitu antara lebth kurang sejumlah Rp. 30.000,- sampai

Rp. 75.000,- untuk sckali khutbah.
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d. Meugembangkan Rencana.

Setelah tujuan ditetapkan dan masing-masing khatib vang akan dimasukkan
dalam jadwal telah disetujui oleh pengurus lain, mﬁka Jadwal disusun oleh
pengurus bidang peribadatan. Susunan jadwal disesuaikan dengan wakty luang dan
khatib vang bersangkutan dan hal itu dijakukan dalam masa satu tabun sekali.

2. Iasil Perencanaan Penjadwalan Khatib,
a. Jadwal Khatib secara periodik

Ada banyak tipe jadwal yang dapat diterapkan dalam nenjadwalan khatib
i, diantaranya ada vang menurut tanggal, minggu dan ada vang juga menurut hari
pusaran Jawa sepeiti wage, pon, kinwon, legi, dan puhing.

Maspid Baiturrahim merupakan masjid yang menerapkan tipe jadwal khatib
vang terakhir, yaitu menurut pasaran. Hal ini dilakukan karena hari pusaran lebih
mudah diingal, karcna masyarakat sckitar masjid Bailturrahim masih kuat
menggunakan kalender pasaran ini dalam kehidupan sosialnya, seperti penentaan
membangun rumah, memperingatl hari kelahiran anak atau anggota keluarga dan
penentuan peringatan hart kematian anggota keluarga

Kesamaan penjadwalan bercasarkan pasarair Jawa inn dengan penjadwalan
berdasarkan kalender Mascehi adalah dalam tiap bulannya antara pasuran Jawa dan
kalender Masehn sama-sama memiliki empat kali han Jum’at, artinya ada empat

kali kesempatan pelaksanaan  Khutbah dalam  shalat Jum’at. Memang ada
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Kemungkinan dalam satu bulan terdapat ima kali ditemur har Jumat, namun hal
o sangat jarang dan dapat diatase denpan pasaran yang ddap pehannya pasti
berbeda-beda

Untuk hart Jum’at dengan pusaran Wage, Kinwon, dan Legr, Khutbah shalat
Jum’at di masjid Baiturrahim dipastikan dilakukan oleh khatib yang telah bersedia
diundang atau diberi jadwal khatib shalat Jum’at olch takmir masjid Baiturrahim.
Sedangkan untuk hari Jum’at dengan pusaran Paliing, petugas khatib diserahkan
secara acak kepada Kebijakan insidental dari pengurus takmir maspd untuk
mendeleuasikan seseorang berkhutbah sebelum shalat Jum™at. Biasanva takmir
akan mempersitahkan anak, saudara, rekan, atau familinya untuk menjadi khaiib di
han Jum’at dengan pasaran Pahing tersebut. Tujuannya adalah untuk melakukan
kaderisasi gerakan dakwah Islam terhadap generast muda vang ada Jdi kawasan
Baniar Kemantren tersebut.

sceara teknis, pembagian petuges khatb untuk shalat Jum’at di har
pasaran Jum’at Pahing ini, para pengurus takmir selalu melakukan koordinast atau
komunikasi untuk mengajukan atau mendelegasikan sebuah nama sebagal petugas
khatib. Penentuan khatib ini dilakukan beberapa hart sebelum hart Jum’at yang
bersangkutan, seperti hart Selasa, Rabu atau Hari Kamis agar hdak terjadi Kondis
di mana tidak ada khatib vang bertugas saat shalat Jum’at.

Koord:nasi para pengurus takmir ini dilakukan secara musyawarah antara

satu figur dengan figur laimnya dengan forum-forum informal yang tercipta secara




sengaja  atuu hdak  senpaja diantara mercka  sendiri

Kesempatan untuk

membicarakan hal seperti ini biasanya dilakukan ketika para pengurus masjid
bertemu  setelah  selesar melaksanakan shatat fardlu secara berjamaah, atau
bersilaturahim ke rumab masing-masing secara bergantian atau bisa juga dengan
saluran komunikast tefepon. Bila ada lebth dari satu orang pengurus taknur van 2
mengajukan sebuah nama, maka biasanya dilakukan kesepakatan untuk memilih
salah satu diantara pengusul nama tersebut untuk melakukan khutbah, sedangkan
nama vang lain akan dibert waktu pada hari Jumat Pahing di bulan depan. Cara
seperti ini efektif untuk menyelesaikan masalah yang muncul karena adanya lebih
dari satu pilihan petugas khatib.

Selain penjadwalan khatib dengan cara seperti itu, tiap hari Jumat dengan
pusuran Pon, pengurus masjid selalu mempersilahkan kepada utusan dari 'embaga
Dewan Koordinasi Masjid (DKM) se-Kabupaten Sidoarjo untuk menvampaikan
khutbal Tum’at Hal mo muncul scbagin kebijuhan pengurus tahmir karena mereka
telah memiliki orgamisasi vang menjadi tempat saling berkomunikast antar
pengurus takimir di wilavah kabupaten Sidoarjo. Jads, puda harn Jumal dengan
pasaran Pon, di masjid Baiturrahim akan ada petugas dari Dewan Koordinasi
Masjid vang akan menvampuaikan khutbahnyva

Thidak ada kejelasan alasan dart pengurus takmir tentang sebab mengapa ada
tiva harl pasaran yvang diberikan oleh pengurus takmir kepada para khatib yang

berasal dari luar desa Banjar Kemantren untuk memberikan khutbah, hart Jum’at




dengan pasaran pahing untuk generasi vang mereka miliki, dan hari Jum’at dengan
pasaran pon dikhususkan untuk utusan dari Dewan Koordinasi Masnd  se-
Kabupaten Sidoarjo. Yang jelas, klasitikasi pemberlakukan cara penanggalan hari
berdasarkan pusaran Yawa adalah cara yang digunakan oleh pengurus takmir untuk
dapat mempermudah ingatan dar mereka dan khatib vang diminta khutbahnya
terhadap waktu dan jadwal yang nantinya akan discpakati untuk dilaksanakan.

Pemberlakuan hitungan pasaran Jawa dalam penentuan Kalender jadwal
Khat'b oleh pengurus takmir ini berdasarkan usulan dari beberapa jamaah, pengurus
takmir dan khatib vang diminta untuk membertkan khutbah ¢ masjid Baiturrahim.
Artinva, jika hitungan pasaran Jawa mernpakan sesuatu vang tidak aiminati oleh
keblasaan masyarakat setempat, maka sangat mungkin pengurus takmir tidak
menggunakannya sebagar dasar pembaglan jadwal bagi khatib yang akan
ditugaskan oleh mereka. Sebalhknya, ternvata takmir menggunakan pembagian
tugas berdasarkan wesonun Jawa, berarti sudah ada kebiasaan untuk menggunakan
penanggalan weron tersebut dan pengurus takmir, khatib vang akan bertugas dan
jamaah atau masyarakat desa Banjar kemantren yang terbiasa melakukan jamaah
shalat Jumat dr maspd Baturrahim tersebut.

Jadi, dalam jadwal Khatib shalat Jum™ae di mas)id Batorrahim vang, telah
tersusun, ada tiga klasitikasi penjadwalan yang disusun oleh pengurus takmir

masjid. Klasifikasy itu dapat dibhat dan tabel di bawah ini:




Hari Pasaran

Jum’at Wage

Tabel V-1,
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Tabulasi Hari Pasaran dan Petugas Khatib
di masjid Baiturrahim Desa Banjar l\emdntr(-n Buduran Sidoarjo

Petugas Khatib

Ustadz/kval

Jum’at  Kliwon,

dan

fum’at Leg

Jum at Pahing

Keluarga

takmir

Baiturrahim

pengurus

masjid

Mekanisme Pemilihan Petugas
Khatib

Sekian nama kyai atau ustadz
dimventarisic dan  dipilih oleh
pengurus takmir untuk petugas
khatib  shalat  jumat.  Setelah
disepakan dengan pertimbangan
mternal dan <ksternal, serta yang
bersangkutan tidak berhalangan
pada waktu yang diminta, maka

kesepakatan telah didapatkan dan

jadwat untuk pelaksanaan shalat

JumTat  selama  setahun  dapat
segera disusun.

Pengurus  takmir  mengajukan
beberapa  nama  dan  mereka
memilih  diantara  nama-nama

tersebut untuk bertugas sebagai

khatib di hari tersebut. Nama-




nama it adalah merupakan anak,
keluarga, rekanan atau famili dan

pengurus takmir masjid.

Jum’at Pon Utusan Dewan  Ditentukan atas dasar koordinasi
Koordinasi Masjid dan konsultasi pengurus takmir

masjid Batturrahim  deagan
pengurus  Dewan  Koordinasi
Maspd di Kabupaten  Sidoarjo
vang dilakukan secara berka'a

dan kontinyu.

Sumber data . Klasifikasi ini dibuat berdasarkan wawancara dengan informan
penelitian,
b. Pelaksanaan Hasil Perencanaan Penjadwalan  Khatib  di Masjid
Baiturrahim
Hasil perencanaan penjadwalan khatib di mas;id Baiturrahim dalam bentuk
fistk adalah adanya jadwal vang berlaku sebagai ketentuan umum dari tiap petugas
vang akan melaksanakan Khutbah Jurm’at di masyid tersebut Dalam pelaksanaan

khutbah di tiap Jum’at, telah berjalun sesuai dengan jadwal yang dihasilkan dan

perencanaan tersebut. Artinya, di tiap juni’at dengan pasaran yang berbeda-beda,
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ada seorang petugas khatib vang telah siap untuk melakuhan tugasnya sebagar
Khatib di mas)id Baiturrahim.

Namun, tersusunnya jadwal sccara pasti untuk tiap pelaksanaan shalat
Jum’at berdasarkan hari pasaran tidak menuiup celah adanya kesalahan atau lebih
tepat disebut dengan Ketidak hadiran seorang petugas khaub untuk melakukan
tugasnyva. Pada awa! penvusunan dan pelaksanaan jadwal khatib, di masjid
Baiturrahim - pernah beberapa kali terpadi kvai atau ustadz yang scharusnya
melahuhan tagas sebagar khath odak datang pada waktu vang ehah ditentukan.
Akhirnya para pengurus yang dianggap mampu dalam pengetahuan agama beitugas
menggantikannyi.

Kini. untuk menghindari kejadian seperti itu, maka pada hari kamis malam
atau Jumat pagr pengurus taknur brasanva menghubungt kvail atau ustadz yang
sedianya akan bertugas di hari Jum’at di pecan itu. Cara ini ternyata efektif menurut
penilaian H. Buchori untuk meminimalisit tingkat ketidak datangan seorang kyal
atau ustadz yang scharusnya mclakukan tugasnya sebagai khatib di masjid
Baiturrahim.

Efekutitas mi dapat dilihat dart peakan hasil wawancara dengan tL Bukhori
ketika berkomentar tentang pelaksanaan shalat Jum’at di masjid Baiturrahim.

“Awalva ketiha jadwal Khatb untak shafat Jam™at wn ersusun,

ada beberapa kalr petugas vang scharusnya memberikan

khutbah di masjid Baiturrahim pada Jum’at tertentu tidak hadir

tanpa memberikan informasi terlebih daholu sebelumnya. Hal

i membuat pengurus kelabakan karena diantara para jamaah
dan pengurus juga belum ada yang siap untuk menjads Khatib,
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akhirnva pelasanaan rangkaian shalat Jum at menjade tidak

maksimal. Untuk menghindari hal tersebut, maka kini sava alau

pengurus  takmir  lainnya  mengambil  inisiatif  untuk

menghubungi petugas khatib sehari sebelum pelaksanaan atau

pada wakiu Jum’at pagi sebelum pelaksanaan shalat Jum’at.

Dengan cara seperti ini ketiadaan petugas khatib pada saat

pelaksanaan  shalat  secara  cfekul akan  dapat  dihindari

semaksimal mungkin® -
B. Analisa Data.
1. Mekanisme Fasiologis (Tahapan) Dalam Proses Perencanaan

Penjadwalan Khatib di Masjid Baitureahim,

Tiap sesuatu yang ada di dunia ini memiliki tahapan atau proses tersendiri
vang memiliki himit waktu tertentu menuju arah kedewasaan atau kesempurnaan
dari sesuatu it sendin Tl it berlaku bag segaia hal baik vang berkaitan dengan
mdividu secara personal, maupun bagi sebuah kelompok vang terdini darr beberapa
mdividu vang memtliki satu tujuan kolektif untuk dicapai bersama-sama.

Perencanaan  penjadwalan khatb shalat jum’at di mas)id  Baiturrahim
diluksanakan oleh para pengurus takmir, khususnya oleh scksi Peribadatan yang
dikeordinatori oleh H. Buchor. Artinya, subyek pelaksana dari proses perencanaan
ini adalah beberapa individu vang berada dalam sebuah lembaga organisasi sosial-
kemasyarakatan yang discbut dengan lembaga hetahmuan. Yang direncanakan

adalah sebuah produk keputusan vang berupa scbuah jadwal atau Komposisi

tentang pembagian akufitas dan beberapa orang petugas veng akan didelegasikan

* (Wawancara terhadap H Buchori tangeal 1 Mei 20035)




sebagai khatib di tiap shalat Jumat. Jadawal khatib inilah yang kemudian menjadi
acuan dari pelaksanaan Khutbah kaiannva dengan orang vang melakukan tugasnva
masing-masing.

Dari data atau informasy vang telah dituiiskan di bagian awal bab 11, dapat
diketahur bahwa ada whapan-tahapan vang dilalin oleh pengures wkmir masjid
Batturrahim dalam merencanakan dan menyusun jadwal khutbah Jum’at di masjid
tersebut. Tahapan-tahapan tersebut adalah masa menctapkan tujuan, merumuskan
keadaan, mengidenufikasi segala hambatan dan kemudahan, serta mongembangkan
rencana. Ada beberapa hal vang darat dijadikan sebagai bahan analisa dan data
tersebut.

Pada bagian awal atau tahap pertama, yaitu masa menctapkan iuan, para
pengurus takmir melakukan sebuah ferifikasi entang apa vang scbetulnya menjadi
tujuan pokok dari penjadwalan khatib shalat Jum’at tersebut. Dari fase in1 minimal
dapat diketahui bat-wa ada dua hal vang menjadi orientasi dari pengurus takmir
masjid Baiturrahim, pertama, untuk mendapatkan sebuah arahan vang jelas tentang
pembagian tugas dari masing-masing ustadz atau Kyai yang scdianya akan diminta
memberikan  khutbah  didalam  pelaksanaan  shalat Jum'at.  Aedua.  untuk
peningkatan kualitas keagamaan dari para jamaah masjid Baiturrahim dengan
pemilihan beberapa khatib vang mereka milai layak untuk memberikan ceramah

seputar tema-tema keagamaan pada saat shalat Jum’at. Dua mout inilah yang




kemudian menjadi penggerak  dari pard pengurus takmir untuh melakukan
penjadwalan khatib shalat Jum’at.

Tahapan kedua dalam proses perencanaan im adalah perumusan keadaan
waktu itu. Artinva pengurus takmir selalu menggunakan pertimbangan vang
dibertkan atau yvang mercka ketahut dari para jamaah yang merjadi audien dar
khatib shalat Jum’at tersebut. Dari hal tersebut dapa-l d:lihat bahwa pengurus takmir
tidak secars ctoriter menetapkan orang vang akan bertindak sebagai petugas khatib.
Yang menghubungt dan meminta kesediaan dan Kvai atau ustadz tetaplah para
pengurus takmir, numun mereka meminta pertimbangan dari para jaimaah atau
wargad sctempat tentang Kualitas petugas vang bersanghutan, sesuai atau tidak
dengan hatt masvarakat Banjar Kemantren

Hal ini dilakukan untuk menghindari adanva sikap penolakan atau antipati
dari jamaah terhadap beberapa khatib vang dimungkinkan tidak meadapatkan
respon positif dart jamaah secara umum. Ini menjadi pertimbangan dari pengurus
masjid Baiturrshim dalam menvusun jadwal karena secara langsung, vang dapat
mentlas layak udaknya scorang khatib acalah jamaah tersebut, karena merekalah
yang mendengarkan dan merasakan efek dan khutbah dan para khatib tersebut.

Pertimbangan  semacam ini relevan dengan  tujuan dari  perencanaan
penjadwaiwn  khaub  karcna  dengan  penjadwalan vang tepat dan  kualitas
sumberdaya manusia vang dimiliki khatib, maka penyampaian materi dakwah akan

semakin maksimal. Maksimalisasi dari penvesuaian antara khatib dengan selera




audien (Jamaah masyid) akan dapat meningkatkan kualitas keagamaan dari warga
vany mendengarkan Khutbah tersebut.

Gairah untuk mendapatkan kuali‘as khatib yang mumpun dan sesuai
dengan kemauan dari masyarakat sebagal pendengarnya, tidak serta merta
menyebabkan takmir maspd melakukan penvusunan jadwal dengan menempatkan
nama-nama da’i vang memiliki ketenaran dengan biaya yang relatif lebih mehal.
Namun pengurus takmir Juga melakukan penvesualan dengan kondisy internal yang
terjadi di masjid Batturahim atu sendirt. Penvesuaian ini khususnya berkaitan
dengan masalab keuangan dart masjid Baiturrahim.

Pengurus takmir tudak kemudian mendelegasikan petugas khanb kepada
kyar atau ustadz yang memiliki kemampuan retorika yang mumpuni dengan
tarifnva vang mahal. Namun mereka juga memperhatikan kekuatan penyediaan
dana dar1 masjid Baiturrahim untuk memberikan sekedar wang saku kepada para
petugas khatib tersebut, meskipun petugas vang dimaksud disukasi oleh warga
setempat. Hal im dilakukan untuk menghindari defisit anguaran kas masjid dan
untuk perimbangan antara pemasukan dan pengeluaran vang dialami oleh masjid
Baiturrahim.

Khutbah Juni’at adalan salah satu bagian dan sekian kolekutitas acara yang
sangat mungkin dilakukan oleh Maspd Baiturrahim, terutama vang berkaitan
dengan kegiatan dakwah keagamaan. Jadi, pengurus taknmir Maspid Baiturrahim

tidak kemudian mengambil resiko untuk mengeluarkan vang dalam jumlah yang




dimilar besar setiap pekannya, dengan kemungkingn bahwa kegiatan lainnya akan
tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal Meskipun para khatb tidak secara
verbal memunta bavaran akan tugas vang telah dilaksanakannva, namun hal ini
telah menjadi adat vang menjadi sebuah keharusan untuk dilakukan, tentunya
dengan  kemampuan vang  dinubiki oleh sebuah maspd. termasuk maspd
Baiturrahim.

Jadi, kebutuhan unmuk mendapatkan seorang khatib yang diiaginkan baik
dary segr kemampuan individu vang dimibikiva, atau dan aspek kesukaan jamaah
untuk mendengarkan khatib tersebut adalah berhimpitan dengan kebutuhan lain
vaitu keharusan untuk tetap menghidupkan masjid dengan sumber dana vang
dimilikt ofeh masjid Batturrahim.

Tahap akhir dan perencanaan im adalab pengembengan rencana. Pada
tahapan ini dapat dilihat bahwa pengurus harian dan seksi peribadatan melakukan
seleks dari tiap masukan tentang sckian banyak tokoh yang akan diminta scbagai
khatib shalat Jum'at dar jamaah dan antar mercka sendin sccara mandirt.
Penvelcksian ini dinimpin laagsung secara formal dalam rapat-rapat yang diadakan
oleh pengurus takmir di awal tahun, atau secara informal antar pengurus dengan
fasilitas vang mercka miliki secara pribadi.

Dari rangkaian seleksi itu, dimungkinkan ada beberapa keputusan tentang
nama-nama vang sedianva akan dihubungi dan ditetapkan sebagai petugas khatib

dalam pelaksanaan shalat Jum’at. Namun. proses akhir, vaitu vang berkaitan




dengan penyusunan jadwal secara teknis dan tekstual, tetap didelegasikan kepada
Scksi Peribadatan dart kepengurusan takmir masjid Bavurahim. Penyusunan ini
dilakukan tiap sctahun sckali oleh seksi Peribadatan dengan beka! rekomendas:
vang diberikan oleh beberapa pengurus lain, terutama pengurus harian dari takmir
masjid Baiturrahim.

Dart fenomena i kita dapat melhat bahwa pengurus takmir masjid
Baiturrahim berusaha untuk melakukan pembagian tugas terhadap setiap orang atau
Komposisi kepengurusan sesual dengan proporsinva masing-masing. Masukan atau
rekomendasi tentang penyusunan petugas khatib bisa diberikan atau dilakukan oleh
siapa saja, namun pada akhirnva yang bertugas untuk memastikan petugas, waktu
dan melakukan penvusunan jadwal adalah Scksr Pertbadatan vang 1memiliki

kompetenst dalam hal tersebut.

2. Implementasi Pelaksanaan Jadwal Khatib Shalat Jum’at di Maspd

Baiturrahim.

Hal vang dapat digaris bawahi dart proses prrencanaun jadwal Fhatib shalat
Jum'at di masjid Banturrahim adalah tersusunva jadwal darn tap petugas khatib
untuk shalat Jumat secaru tekstual. Artinva ada cokumentast vang berguna scbagai
dasar pelaksanaan atau lebih tepat disebut dengan pembagian tugas dan beberapa

orang dalam jum’at-jum’al tertentu untuk memberikan khutbah dengan materi-




materi vang dipilihnya sendiri. Jadwal inilah vang diberikan kepada masing-masing
Khutbah untuk acuan tentang tugasnyva masing-masing secara teratur dan rapi.

Shalat Jum’at dilaksanakan sccara periodik dan telah terbagi-bag) dalam
hitungan kalender vang telah digunakan secara umuom oleh kebanvakan masyarakat,
termasuk oleh amaah dan takmir masyid Bantorrahime Tidak muongkm dalam satu
minggy ada dua kah atau lebih pelaksanann shalat Jum™at & tempat (maspd) vang
sama Juga, artinva, tlap pekan secara kodrati terdin dan tujuh hari, dan salah
satunya adalah hari jumat dunana didalamnya dilaksanakan shalat Jum’at beserta
kKhutbah sebagai bagian dari rangkatan tbadahnyva.

Penjadwa.an khatib di Masjid Baitarrahim juga didasarkan pada pembagian
har sebagaimana hal tersebut secara kalenderikal. Terlihat bahwa takmir masjd
disamping menentukan han dan tanggal, mereka juga membuat pertimbangan darn
hari pasaran Jawa vang terdin dan wage, pon, kirwon, legi dan painng. Dalam
penjadwalan iﬁi terlihat betapa pengaruh tradisi Jawa pada masyarakat setempat di
sekitar Masjid Baiturrahim atau di Desa Banjar Kemantren. Alasan bahwa hitungan
pusaran Jawa lebth mudah diingat oleh masvarakat, baik pengurus takmir masjid,
maupun petugas khatib itu sendiri, adalah sebuah tanda bahwa masyarakat di
kawasan terscbut masih terikat kuat dengan hari-harm vang didasarkan pada
hitungan pasaran Jawa.

sctidaknya ada tiga waktu di Han Jum’at berdasarkan weron yang oleh

pengurus takmir diperuntukkan kepada para khaub yang berasal san luar daerah




Banjar Kemantren. Di hari pasaran Jum’at wage, Jum’at liwon, dan Jum’at fegi,
petugas khatub didatangkan dan tokoh yang berasal dant Tuar dacarah Bangar
kemantren. Mereka nilah vang kemudian diminta oleh pengurus takmir untuk
memberikan petuah-petuah bensikan pesan moral darr doktrin agama Islara dalam
khutbah vany akan disampaikannva. Mereka iilah yang merupakan khatib utama
dar Masjid Baiturrahim,

[n samping tu, drhart Junsat pafioig, petugas Khatib diserahkan kepada
hasil  musavawara internal  dari  pengurus  takmir  atau  jamaah  untuk
merekomendasikan sebuah atau beberapa nama- vang dianggap layak untuk
memberikan khutbah. Orang vang direkomendasikan ini adalah orang vang masih
relatit muda dan memiliki hubungan darah dengan para pengurus takmir. Tujuan
dari pembagian ini adalah untuk kaderisasi terhadap subyek-subyek pelaku dakwah
di Desa Banjar Kemantren.

Dari realitas 1m dapat dilihat bahwa dakwah merupakan ibadah yang
menjadi orientasi utama dart pengurus takmir, terutama dalam wilavah kaderisasi
untuk para jamaahnva sendin. Dimungkinkan para kader muda terscbut dapat
menimba pengetahuan dan pengalaman sejak dini kepada para khaub vang berasal
dari luar daerah dan telah memiliki jam terbang kegiatan dakwah melebthi mercka.
Dimungkinkan akan ada pengetahuan tambahan temtang tcknik atau variasi

penyampaian Fhutbah vang akan mereka gali dari beberapa khatib vang bertugas di
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masjid Baiturrahim, sehingga dengan pengetahuan itu keterampilan khutbah yang
diminki oleh kader Banjar Kemantren sendiri akan semakin berkembang,

Scbagal masjid yang berada di kawasan Sidoarjo, maka pengurus takmir
memiliki akses komunikasi dengan organisasi sejem's,' vaitu Dewan Koordinasi
Masjid (DKM) se-Kabupaten Sidoarjo. Lembaga ini juga memiithi jatah untuk
mendelegasihan wtusannya menvampaikan khutbah Jum'at Utusan dari Dewan
Noordmas: Masyid 1tu oleh pengurus takmir dijadwalkan akan memberikan khutbah
pada hart Jum™at pon.

Int merupakan kebijakan implementatit vang akan dapat memperluas
jaringan dakwah antar masjid yang ada di wilayah Sidoarjo. terlebih lagi bagi
masjid Batturrahim sendiri. Hal i sangat mungkin terjadi karena petugas dari
DKM dapat memLerikan informasi-informasi vang berkaitan dengan kemasjidan
atau organisasi ketakmiran yang sebelumnya belum diketahui oleh takmir masjid
Baiturrahim. Informasi inilah vang kemudian menjadi rantai penyambung dari
kegiatan dakwah vang ada di Sidoarjo.

Ketika masyarakat secara luas telah menggunakan kodifikasi hitungan
Eropa dalam penanggalan hari pada aktifitasnva sehani-hari, ternvata pengurus
takmir masjid  Baiturrahim masth - menggunakan  hitungan  pusaran dalam
menentukan jadwal khatib shalat Jum’at di maspdnya. Dengan alasan bahwa
hitungan pasaran Jaswa tersebuat lebih mudah dihapalkan, adalah indikast bahwa ada

kesesualan kecenderungan dalam menandakan har atau wakiu antara pengurus
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takmir, khatib dan jamaah secara umum. Artinva, kekompakar dalam menandai
hart tersebut dapat memmimabisir adamva kealpaan dalam pelaksanaan jadwal
tersebut.

Jika antara khatib, pengurus takmir. dan jamaah telah terbiasa menggunakan
cara hitungan berdasarkan pusuran atau weronan Jawa, maka kemungkinan khatib
lupa dalam menjalankan tugasnva pade Jum’at tertentu akan seinakin kecil
kemungkimannya Dengan penggunaan hitungan pasaran yang telah disepakati
antara pihak takmir dan petugas khalib yang telah menyatakan kesanggupannya,
maka kemungkinan untuk tdak hadimva scorang khatib akan dapat dibindarkan,
kecuall ada bcbcrapu halangan svar ivah vang dibenarkan oleh agama.

[n1 adaiah pengandaian tentang pelaksanaan jadwal khatib shalat jum’at
vang ada dalam bentuk istimasi ideal. Namun, dalam temyata masih ada kendala
atau halangan yang muncul dalam proses pelaksanaan hasil penjadwalan khatib
terscbut. Realitas nvata akan hal ini adalah dengan ketidak hadiran khatib vang
scharusnya melakukan tugasnya untuk berkhutbah pada hari dengan tanggal
pusaran yang telah disepakatinya sendiri. Terlepas dari adanya alasan udzur
svar ivaft atau tidak dari khatib vang tidak melaksanakan tugasnya sesuai jadwal,
ini akan membawa dampak terhadap pelaksanaan shalat Jum’at.

Jika halangan untuk menghadirt ity dimformasikan terlebih dahulu oleh
khatib kepada takmir pada saatl sebelum pelaksanaan shalat Jum'at, mungkin pada

hari kamis atau pagi hart fum’ at tersebut, maka pengurus takmir masih memiliks
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kesempatan untuk mencartkan petugas lain sebagai  gantinya. Namun, jika
pembentahuan tentany ketrdakbadman nu udak pernah disamparkan kepada tahmr
sampar pada pelaksanaan shalat Jum’at, maka mu akan cukup mercpotkan dan
membuat panth pengurus takmir, schingga  pelaksanaan shalat Jum’at akan
lergangeu.

Atas beberapa realitas vang dapat digadikan pengalaman bersikap milah,
kemudian takmir masjid Baturrihim mengambil intsiatif untuk menghubungi para
petugas  vang akan memberikan khutbah Jum’at pada pagt bar sebelum
nelaksanaan shalat Jum’at atau sehart sebelum pelaksanaan shalat Jum at. [khuar
ini dilakukan sebaga upaya untuk dapat lebth memastikan tentang hadir atau
tidaknva khatib vang sedang bertugas, daripada menerima resiko dengan
munculnva kepantkan dalam prosesi pelaksanaan shalat Jum’at Karena khatib udak
datang

Upava prevenuf mipun terkadang masith menubiki kelemahan jika khaub
idak datang dan pengurus takmir tdak mendapatkan gantt petugas lainnya vang
mampu memberikan khutbah di har vang dimintanya dalam ukuran waktu yang
relatif singkat, Pengurus takmir kemudian melakukan Komunikasi dengan beberapa
pengurus lainnva, dengan tujuan agar masalah tidak adanya petugas dapat diatas:
dengan lebth cepat.

Dalam kasus seperti ini, peneliti melihat bahwa ada korelast antara keticak

datangan petugas khatib dan strategi pengurus takmir untuk memberikan han
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Jumat Pafinig kepada keiuarga atau anak didiknya untuk melakukan tugas sebagai
khatib di masjid Baiturrahim. Dengan pembelajaran mternal vang dilakukan oleh
pengurus tahmir tersebut, maka problem ketidak datanpan petugas kkatib akan
semakin mudah diatasal. Jamaah dan penguras twkimir tidak akan mengalami
kepanikan tersendiri ketika dalam suatu waktu petugas khatib tidak datang uniuk
menunaikan tugasnva, karena di desa Banjar Kemantren sendiri telah ada beberapa
kader vang telab dianggap mampu dan lavak untuk melakaukan khntbah Jum at.
Yang penting adalah kesediaan akan waktu pergantian tidak terencanakan essebut.

Selain itu, dengan adanya forum komunikasi antara pengurus takmir dengan
Dewan Koordinasi Masjid, jika ada kasus ketidakhadiran petugas khatib, maka
pengurus taknur akan dapat berusaha mendapatkan ganti khatib lain dari para

pengurus Dewan Koordinasi Masjia ini.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam bab IV telah dilakukan deskripsi tentang lokasi penelitian dan dalam
bab V juga telah ketengahkan beberapa hasil temuan data lapangan tentang
perencanaan penjadwalan khaub shalat Jum’at di Masjid Baiturrahim Desa Banjar
Kemantren dan bentuk implementasi dari penjadwaian tersebut. Di bab V juga
telah dilakukan analisa semaksimal mungkin atas temuan data penelitian sehingpa
memungkinkan adanva kestmpulan yvang akan didapathan
Berkaitan dengan itu, maka kesimpulan penchitian in adalah
1. Bahwa proses perencanaan penjadwalan khatib shalat Jum’at di Masjid
Batturrahim Desa Banjar Kemantren dilakukan melalu beberapa tahap,
yaru ;
a.  Tahap menctapkan tujuan.

b. Tahap perumusan keadaan saat itu.

.

‘Yahap identifikasi terhadap sepela kemudahan dan hambatan, dan

jo

Tahap pengembangan rencana atau penvusunan jadwal.
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2. Bahwa perencanaan penjadwalan khatib shalat Jum’at di Maspd

Baiturrahim menghasitkan sebuah jadwal yang akan dilakukan oleh
petugas khatib dengan masa berlakunva sclama satu tahun, scrta
implementasinva oleh para petugas yvang telah termaktun dalam jadwal

tersebut.

B. Saran

Atas  dasar temuan  penchian  tersebut, maka  peneliti merasa perlu
memberikan beberapa saran, terutama bagi para pengurus takmir Masjid
Baiturrahim guna penyusunan jadwal di masa mendatang. Saran-saran itu adalah:

I. Seyogvanva para pengurus juga melakukan evaluasi sccara periodik
terhadap jadwal vang telah mereka susun, yang dari evaluasi tersebut
menghasilkan  bahan masukan  bagl penyusunan  jadval di masa
setelahnyva.

2. Sevogvanva Kaderisasi khatib ndak hanya dipriontaskan bagi kalangan
keluarea dart takiir masyid, namun juga lebih meluas tagl untuk tiap

kader muda mustim yang dimiliks oleh Mas)id Baiturrahim,
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